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‘ KATA SAMBUTAN

Sampai saat ini upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia baru merupakan
wacana belum merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, hal ini
dapat dilihat seperti yang terpetakan dalam laporan UNDP (Human Development
Report, 2004) yang mencantumkan Indeks Pengembangan SDM  (Human
Development Index HDI), Indonesia pada urutan 111, satu tingkat diatas Vietnam
urutan 112, jauh di bawah dari Negara-negara ASEAN terutama Malaysia urutan 59,

Singapura urutan 25, dan Australia urutan 3.

Bagi para pemerhati dan khususnya bagi yang terlibat langsung dalam pengembangan

Sumber Daya Manusia (SDM), kondisi tersebut merupakan tantangan sekaligus

sebagai modal untuk berpacu mengejar ketinggalan dan obsesi dalam meningkatkan

kemampuan SDM paling tidak setara dengan Negara tetangga ASEAN, terutama

menghadapi era globalisasi. ’

Berbagai perangkat aturan telah disusun, diantaranya yang berkaitan dengan

pengembangan ketenagakerjaan seperti Undang-undang yang mengamanatkan

pengembangan SDM, khususnya tentang tenaga kerja dan kegiatan Jasa Konstruksi

seperti

« UU No. 18 tahun 1999, tentang : Jasa Konstruksi beserta peraturan
pelaksanaannya, mengamanatkan perlunya "Bakuan Kompetensi” untuk semua
tingkatan kualifikasi dan kiasifikasi keahlian dan keterampilan di bidang Jasa
Konstruksi.

¢ UU No. 13 tahun 2003, tentang : Ketenagakerjaan, mengamanatkan (pasal 10 ayat
(2)). Pelatihan kerja diselenggarakan berdasarkan program pelatihnan yang

mengacu pada standar kompetensi kerja.

Mengacu pada amanat kedua undang-undang tersebut di atas, diimplementasikan
kedalam konsep Pengembangan Sistem Pelatihan Jasa Konstruksi, yang oleh
PUSLATJAKONS (Pusat Pelatihan Jasa Konstruksi) pelaksanaan programnya
didahului dengan mengembangkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia), SLK (Standar Latihan Kerja), dimana keduanya disusun melalui analisis
struktur kompetensi sektor / sub sektor konstruksi sampai mendetail, kemudian
dituangkan dafam jabatan-jabatan kerja yang selanjutnya dimasukan ke dalam Katalog
Jabatan Kerja. Modul Pelatihan Sistem Manajemen Lingkungan, adalah salah satu
paket pelatihan yang diambil dari hasil inventarisasi jabatan kerja yang kemudian
dikembangkan berdasarkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia)



dan SLK (Standar Latihan Kerja) yang sudah disepakati dalam suatu konvensi
Nasional, dimana modul-modulnya maupun materi uji kompetensinya disusun oleh Tim
Penyusun / tenaga profesional dalam bidangnya masing-masing, merupakan suatu
produk yang akan dipergunakan untuk melatih, dan meningkatkan pengetahuan dan
kecakapan ag'ar dapat mencapai tingkat kompetensi yang dipersyaratkan dalam
SKKNI, sehingga dapat menyentuh langsung sasaran pembinaan dan péningkatan_
kualitas tenaga kerja konstruksi agar menjadi kompeten dalam melaksanakan tugas

pada jabatan kerjanya.

Dengan penuh harapan modul pelatihan ini dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga
cita-cita peningkatan kualitas SDM khususnya dibidang jasa konstruksi dapat terwujud.

Jakaria, Desember 2004
Kepala Pusat Pelatihan Jasa Konstruksi

fr. Sumarvanto&i\gayatin, MSCE
NIP. : 110025689
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KATA PENGANTAR

Usaha dibidahg Jasa Konstruksi merupakan salah satu bidang. usaha yang telah
berkembang pesat di Indonesia, baik dalam bentuk usaha perorangan maupun sebagai
badan usaha skala kecil, menengah dan besar. Untuk itu perlu diimbangi dengan kualitas
pelayanannya. Pada kenyataannya saat ini bahwa mutu produk, ketepatan, waktu
penyelesaian, dan efisiensi pemanfaatan sumber daya relatif masih renda -
dlharapkan Hal ini dlsebabkan oleh beberapa faktor antara lain adaiﬁﬁa@‘

serta penguasaan teknologi.

Masyarakat sebagai pemakai prod.uk'jasa konstruksi se
terhadap produk dengan kualitas yang memenuhi standar {
Untuk memenuhi kebutuhan terhadap produk sesu@‘

i}%ﬁyndar tersebut, perlu
% standar mutu, metode

Salah satu upaya untuk memperoleh produﬁﬁbgmh%m dengan kualitas yang dunglnkan
adalah dengan cara meningkatkan &kuéﬂltas sumbér daya manusia yang menggeluti
perencanaan baik untuk bidang pekerjaan Jalan dan jembatan, pekerjaan sumber daya air

maupun untuk peketjaan dibida ngu"ﬁariggedung

kerja dan lain-lain.

Kegiatan inventarisasi dan an‘;_ai'i’ abatan kerja dibidang sumber daya air, telah

menghasilkan sekitar 1'3'0 (seratus’ Tiga Puluh) Jabatan Kerja, dimana Jabatan Kerja

Kepala Provek Pg%gg;aan\ Sumber Daya Air (Project_Manager) merupakan salah satu
Gior

jabatan kerja ¥z r@ I aﬁtg%én untuk disusun maten pelatlhannya mengmgat kebutuhan
yang sangat r» 5l

yang dlp@:lukan dalam melatih tenaga kerja yang menggeluti Kepala Proyek Peketjaan

Sumber Dava Air (Project Manager).

Namun penulis menyadari bahwa materi pelatihan ini masih banyak kekurangan
khususnya untuk modul Sistern Manajemen Lingkungan pekerjaan konstruksi Sumber
Daya Air.

Untuk itu dengan segala kerendahan haﬁ, kami mengharapkan kritik, saran dan
masukkan guna perbaikan dan penyempurmaan modut ini.

Jakarta, Desember 2004
Tim Penyusun '
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LEMBAR TUJUAN

Judul Pelatihan ; Kepala Proyek Pekerjaan Sumber Daya Air (SDA)

TUJUAN PELATIHAN
A. Tujuan Umum Pelatihan
Mampu mengelola Pelaksanaan Pekerjaan Sumber Daya Air sesuk

tertuang dalam dokumen kontrak dan administrasi proyek.

B. Tujuan Khusus Pelatihan
Setelah mengikuti pelatihan ini peserta mampu : {”’%{é ﬁ" e

Menjelaskan proses tender yang akan dlkelgjgnyég %} _______
Menguasai ketentuan yang tertuang dalam jéék Herik

Melaksanakan pekerja s

ES kS

Melakukan koordanasn in:

O N O kW N

Serie 1. Judul : PMW-05 : Sistem Manajemen Lingkungan

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU)

Setelah modul ini dipelajari, peserta memahami proses pengendalian lingkungan dan lalu
lintas dan penyeler{ggaraan pelaksanaan konstruksi, serta mampu melakukan langkah
kegiatan berkaitan dengan pengendalian lingkungan dan pengendalian laiu lintas mulai

persiapan pelaksanaan sampai dengan selesaianya proyek.
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TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK)
Pada akhir pelatihan peserta mampu : ‘
1. Memahami dasar-dasar dan landasan hukum penge_ndaliar'n, lingkungan serté
dokumen pengendalian lingkungan yang diperlukan bagi kepentingan persiapan dan
pelaksanaan proyek. '
2. Memahami mekanisme dan standar prosedur pengendalian lingkungan

penyelenggaraan pekerjaan Sumber Daya Air.

il
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. @ 1}%’ .?g)&ﬁ: 2
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DESKRIPSI SINGKAT PENGEMBANGAN MODUL PELATIHAN
KEPALA PROYEK PEKERJAAN SUMEBEER DAYA AIR

1. Kompetensi kerja yang disyaratkan untuk jabatan kerja Kepala Proyek Pekerjaan
Sumber Daya Air dibakukan dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional indonesia
(SKKNI) yang didalamnya telah ditetapkan unit-unit kompetensi, elemen f(fnﬁgg;enm
dan kriteria unjuk kerja, sehingga dalam Pelatihan Kepala Proyek Pek%g an=Sl ;
Daya Air, unit-unit kompetensi tersebut menjadi Tujuan Khusus Pelatlhan

2. Standar Latihan Kerja (SLK) disusun berdasarkan analisis cjgrl g,—masmg Unit

Kompetens: Elemen Kompetensi dan Kriteria Unjuk ria yan&: m@nghasllkan
£§ %daﬁﬁsetlap Elemen

g el

kebutuhan pengetahuan keterampilan dan Slkap

Kompetensi yang dituangkan dalam bentuk suatﬁtg uuﬁnf“ ynkulum dan silabus

*‘-%’;?:s

pelatlhan yang diperiukan untuk memenubhi tuntﬁf‘é Fﬁg@@n& tersebut

AFTAR "I\JIIODUL

NO. | KobDE - JUDUL MODUL

”'tika Profesi dan Etos Kerja

najemen Pelaksanaan Konstruksi

Sistem Manajemen Mutu |

Sistem Manajemen K3

PMW — 06 | Administrasi Proyek

PMW ~ 07 { Dokumen Kontrak

6

7

8. | PMW - 08 | Investigasi dan Rekayasa Lapangan

9 |PMW-09 Tahépan dan Metoda Kerja Pelaksanaan Pekerjaan SDA

10. | PMW - 10 | Perencanaan dan Pengorganisasian Pelaksanaan Proyek

11. | PMW — 11 | Mobilisasi dan Demobilisasi Sumber Daya

12. | PMW - 12 | Pengendalian Mutu, Waktu dan Biaya

PMW - 13 | Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa

Vi



Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA Sisterm Manajemen Lingkungan

JUDUL :

SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN | KETERANGAN

KODE MODUL :

PMW — 05 : Sistem Manajemen Lingkungan

Deskripsi

Tempat Kegiatan :

Waktu Kegiatan

Materi ini untuk membekali para Kepala Proyek
agar mempunyai wawasan lingkungan yang

merupakan salah satu sasaran pembangunan 5@‘
nasional agar mampu melestarikan lingkungan. g%g

Penjabaran lebih lanjut tentang wawasan

lingkungan mengacu

qf*%

Dalam ruaﬁé'ﬁ assigggkép dengan fasilitasnya.

353!11 pelajafg_n {1 jp = 45 menit)

_,u;._;:s-agai]‘:.\galglgrai‘!ercapainya minimal kompetensi yang
i&?md@ tiikan {(khususnya domain kognitif).
o %\& -

PR
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lingkungan untuk menjaga
kesinambungan pembangunan dan
pelestatian lingkungan

* Menjelaskan TIU dan TIK

Waktu : 10 menit
2. Ceramah : Bab 1
Pendahuluan

» Sefjarah dan permasalahan
fingkungan

» Dasar hukumm dan kebijakan
pemerintah

Waktu ; 10 menit

3. Ceramah : Bab 2 Pengertian Dasar
ngkungan Hidup

W

¢ Konsep hngkungan hidup fﬁ%ﬁ‘
¢ Ekologi dan ekosistem |
¢ Baku mutu lingkungan

Waktu : 15 meﬁMM%;ﬁ?

KMEAL dalam proses

pengembangan proyek
« Proses penyusunan dan

pelaksanaan AMDAL

Waktu : 20 menft\

5. Ceramah : Penanganan dampak
fingkungan pada pekerjaan konstruksi

¢ Prinsip pengelolaan fingkungan

« Komponen pekerjaan konstruksi
yang menimbulkan dampak

» Dampak yang timbuf dan upaya
menanggutangi

Waktu : 15 menit

KEGIATAN INSTRUKTUR KEGIATAN PESERTA PENDUKUNG
1. Ceramah ! Pembukaan
e Penekanan pentingnya manajemen o Mengikuti penjelasan TiU & OH,

- ¢« Mengerjakan pertanyaan

. #xMengikuti penjelasan

TIK dengan tekun dan aktif

apabila kurang jelas

instruktur des ¢
aktif

+ Menc alﬁiﬁ '
. Ménﬁﬁm &

OHj3

“ instruktur dengan tekun dan
aktif

» Mencatat hal-hal yang perlu
Mengajukan pertanyaan bila

periu

+ Mengikuti penjelasan
instruktur dengan tekun dan
aktif

» Mencatat hal-hal yang perlu

» Mengajukan pertanyaan bila
perlu

OH,,

» Mengikuti penjelasan
instruktur dengan tekun dan
aktif

+ Mencatat hal-hal yang perlu

+ Mengajukan pertanyaan bila
perlu

OH5!
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KEGIATAN INSTRUKTUR

KEGIATAN PESERTA PENDUKUNG

6. Ceramah : Bab 5 Sosial Budaya dan
Hubungan Masyarakat. '

* Mengenali sosial budaya

* Axas legalitas pedesaan

e Penanganan keamanan lingkungan
proyek

Waktu : 15menit

7. Ceramah : Bab 6 Aspek-aspek
Pengadaan Tanah
¢ Pengadaan tanah secara umum
e Status hukum atas tanah
.« Pengadaan tanah
¢ Dasar hukum dan prosedur
pengadaan tanah

Waktu : 20 menit

Modul.

Waktu : 30 menif

« Mencatat hal-hal yang periu
+ Mengajukan pertanyaan bila &

. Mencata

+ Méngaju
jpeﬁu

8. Diskusi Umum dan Review Bah@a%& '

Mengikuti penjelasan
instruktur dengan tekun dan
akfif

periu.

Mengikuti pen’]%m pr
mstrukt;grd%ng téf%n dan
aktif % % Vtrfm

-hal. yang perlu
kgr%;‘)ertanyaan bila
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BAB 1
PENDAHULUAN

Permasalahan Lingkungan Hidup telah mulai terlihat sebagai salah satu isu-isu yang
utama di berbagai negara sejak pertengahan abad XX. Sejak dlselenggarak? Q%};ferensi
L1ngkungan H:dup Sedunia di Stockholm tahun 1972, permasalahan ng@ﬁg’am %iﬂup

Hal tersebut dilakukan mengingat makm tmggmf@‘fiaraf hadup manusia sehlngga akan
'''' serta makin besar potensi SDA yang

makin komplek lingkungan bmaan yang dlperluk
dimanfaatkan. * '

Mengingat terdapatnya keterkal gn yang erat antara pembangunan dan Llngkungan
Hidup, maka dalam GBHN _1993 digariskan kembah kebijaksanaan pengelolaan
lingkungan hld i .ﬁgarf%@é%ﬁdekatan yang bersifat komprehensif — integral (holistik)

yang menye pek lingkungan hidup beserta ekosistemnya, yaitu :
1. Pen er daya alam bagi pehingkatan kesejahteraan rakyat perlu
5 .

dlﬂg%' = ara menyeluruh dan terpadu, dengan memperhatikan keseimbangan

dénkelestarian lingkungan hidup, serta senantiasa memperhitungkan prinsip-prinsip

p'%n;iﬁangunan yang berkelanjutan, demi kepentingan generasi mendatang.

2. Penganekaragaman pemanfaatan SDA dalam upaya memacu pertumbuhan yang
mendukung pemerataan ekonomi, serta meningkatkan ketahanan ekonomi
diupayakan sejalan dengan kemampuan alam Indonesia yang beraneka ragam dan
kebutuhan masyarakat yang makin meningkat.

3. Peningkatan potensi sumber daya yang dapat diperhabarui diupayakan dengan jalan
rehabilitasi SDA yang keadaannya Kritis dan konservasi sumber daya alam yang
masih utuh. ,

- 4. Kesadaran masyarakat akan pentingnya pemeliharaan daya dukung lingkungan hidup

perlu ditingkatkan agar dapat mendo'rong pelaksanaan pembangunan Qang

berwawasan lingkungan.
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5. Pembangunan yang makin meningkat dan bertambahnya penduduk akan dihadapkan
pada kondisi SDA yang semakin terbatas, khu_suénya SDA yang tidak dapat

- diperbaharui. | '
6. Pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya lahan, air, hutan dan pola tata ruang
perlu dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu dengan terus memperhatlkan
kelestarian fungsi lingkungan hidup, khususnya pelestarian‘daerah resa dan

- daerah penyangga air.

Kebijakan-kebijakan pemerintah di bidang lingkungan hidup tersebui a

7% ”“&%

dkok Pengelolaan

dijabarkan dalam berbagai peraturan perundangan seperti-:
1. Undang-Undang No. 4 Tahun 1982 tentang Ketentua

Lingkungan Hidup. . .,gu’%x._ ; w%-

2. Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1986 ygpghkelﬁ%gg cﬁsempurnakan dengan PP
No. 51 Tahun 1993 tentang Analisis Mengenﬁ: Eﬁ -#b*ak_&zﬁ'ngkungan

3. Berbagai Keputusan Menten Negara ‘t:mggimg%h H';duleepaIa Bappedai tentang
Pedoman Umum Pelaksanaan A" AL, L agan" penjabaran dari PP No. 51 Tahun

1993, ' (e

4. Berbagai Keputusan Menfens-i?l

AMDAL untuk masnng-maél

Pe[aksanaan AM L dan Menten Negara Lingkungan Hidup.

"
“nten %%ktorai tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan

: ektor sebagai penjabaran dari Pedoman Umum

. ;&iran perundangan yang diterbitkan akhir-akhir ini juga banyak
ﬁ’ﬁasalahan Lingkungan Hidup seperti Undang-Undang Penataan

dang Konservasi Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya, Peraturan
%g%lah tentang Pengelolaan Kawasan Lindung dan sebagainya.

N,

Dalém,‘,é“ﬁekerjaan konstruksi akan terdapat banyak komponen kegiatan yang dapat
menimbulkan dampak penting terhadap Lingkungan Hidup, sehingga untuk
mengantisipasi hal tersebut diatas, maka sesuai dengan ketentuan-ketentuan daiam
peraturan perundangan yang berlaku, kegiatan tersebut di atas wajib dilengkapi dengan
Analisis M_engenai\ Dampak Lingkungan (AMDAL) yang pelaksanaannya mengacu pada
berbagai pedoman dan petunjuk teknis AMDAL yang relevan, dengan memperhatikan

sasaran dan ciri-ciri atau karakteristik kegiatan proyek yang bersangkutan..
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2.1

Konsep Lingkungan Hidup

1

BAB 2
PENGERTIAN DASAR LINGKUNGAN HIDUP

condition surrounding an organism’, sedangkan Eﬁs‘s

bahwa secara umum lingkungan hidup dapat diagi
-"ﬁ,@yang kita tempati

N g
s g
dan mempengaruh| makhluk hidup, termasuk\k 0 giﬁ*manuma

Dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 1982%en%;§’zl(etentuan ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup, dlnyataka bahwa Lingkungan Hidup adalah -

?éya dan keadaan, makhiuk hidup

kesatuan ruang dengan semua ben
perllakunya ..s‘y‘.'(:mg mempengaruhi  kelangsungan
raan manusia dan makhiuk hidup lainnya. .

Dari berbagai dimens ebut dl atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
hidup pada dasarnya ?f'tei'dln atas 4 unsur, yaitu materi, energi, ruang dan

termasuk manusia dan
perikehidupan dan keseja/

kondlsus:tua Jsetempat dengan uraian sebagai berikut :

. :Ukws%} e _

f zat yang dapat berbentuk biotik (hewan, tumbuhan, manusiay},
taug gbiotik (tanah, air, udara, dsb). Kedua unsur tersebut mempunyai
b an timbal balik, dan saling pengaruh mempengaruhi secara ekologis.
Unsur ini mengalami proses siklinal yaitu proses yang berulang kembali
kepada keadaan semula, adapun dalam perjalanannya akan mengalami
perubahan bentuk. Misalnya tumbuh-tumbuhan, untuk dapat hidup
memeriukan energi dan mineral, kemudian melaiui proses “rantai makanan”,

tumbuhan ini dimakan oleh hewan konsumen Tk. | (Herbivora = pemakan
tumbuhan), yang selanjutnya menjadi mangsa dari hewan konsumen Tk. It
(Omnivora = pemakan segala).

Pada saatnya, tumbuhan dan hewan tersebut mengalami proses kematian,
dan jasadnya menjadi mangsa bakteri Saprodit (bakieri pembusuk) yang
menguraikan jasad tadi menjadi unsur basa (C, N, O, S, P dsb) yang
diperlukan untuk kehidupan makhluk hidup.

21
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b. Unsur Energi
Semua makhluk yang bergerak untuk dapat hidup memerlukan energi,
demikian pula untuk dapat berinteraksi diperiukan adanya energi.

Sumber energi yang berlimpah berasal dari cahaya matahari, energi ini
dapat menyebabkan pohon dan tumbuhan yang berdaun hidau akan dapat
melakukan proses photo sintesa untuk tumbuh menuu su ses
kehidupan. Demikian pula dengan biji-biji dapat tumbuh dag-g’lﬁ?

karena adanya energi matahari ini.

C. Unsur Ruang

Kondisi atau situ 4”'dapat mempengaruhi lingkungan hidup,

"raturan Pemerintah No. 51 Tahun 1993 tentang Analisis Mengenai Dampak

m@gkungan serta Pedoman- pedoman Umum Pelaksanaannya, maka aspek-

aspek Lingkungan Hidup yang terkait dengan pekerjaan konstruksi dapat

dibedakan atas :

a. Komponen Fisik — Kimia

1) Iklim seperti suhu, kelembaban, curah hujan, hari hujan, keadaan angih,
intensitas radiasi matahari, serta pola iklim makro.
Uraian tentang iklim termasuk pula kualitas udara, pola penyebaran
pencemaran udara, serta tingkat kebisingan dan sumbemnya.

2) Fisiografi, seperti topografi bentuk lahan, struktur geologi dan tanah,
serta keunikan dan kerawanan bentuk lahan secara geologis, termasuk

indikatornya.-
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3) Hidrologi, seperﬁ'karakteristik fisik sungai, danau, rawa, debit aliran,.
kondisi fisik daerah resapan,, tingkat erosi, tingkat penyediaan dan
pemanfaatan air, serta kualitas fisik, kimia, dan mikrobiologisnya. '

4) Hidrooceanologi, atau pola hidrodinamika kelautan seperti pasang surut,
arus dan gelombang/ombak, morphologi pantai serta abrasi dan akresi
pantai.

5} Ruang, tanah dan lahan, seperti tata guna iahan yang‘g FSren

ada.

" b. Komponen Biologi. &
1) Flora, seperti peta zona biog lgllma%‘g‘éﬁ\
vegetasn dan ekosistem yang ’dlfﬁﬁ uﬁ@ag_rhndang undang, serta adanya

egetasi alami, jenis-jenis

'osial Ekonomi dan Sosial Budaya

rafi seperti struktur kependudukan, tingkat kepadatan, angkatan

erja, ting'kat kelahiran dan kematian, seria pola perkembangan
penduduk.

2) Sosial Ekonomi, seperti kesempatan kerja dan berusaha, tingkat
pendapatan penduduk, prasarana dan sarana ekonomi, serta pola
pemilikan dan pemanfaatan sumber daya alam.

3) Sosial Budaya, seperti pranata sosial dan lembaga-lembaga
kemasyarakatan, adat istiada dan pola kebiasaan, proses sosial,
akulturasi, asimilasi dan integrasi dari berbagai kelompok masyarakat,
pelapisan sosial dalam masyarakat, perubahan sosial yang terjadi serta
sikap dan persepsi masyarakat.

4) Komponen Kesehatan Masyarakat, seperti sanitasi lingkungan, jenis dan
jumlah fasilitas kesehatan, c'akupan' pelayanan paramedis, tingkat.gizi
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dan kedukupan pangan serta insidensi dan prevalensi penyakit yang

terkait dengan rencana kegiatan.

2. 2 Ekologi Dan Ekosistem

1. Dalam Llngkungan Hidup dikenal adanya istilah ekologi dan ekosistem, yang
keduanya sangat terkait dengan masalah lingkungan hidup.
Ekologi berasal dari kata Yunani, oikos (= rumah tangga) dan qug(s %, "’hf
dengan demikian ekologi dapat didefinisikan sebagai suatu le

“tangga alami.

'°=sr
Menurut Otto Sumarwoto ekologl adalah |Imu \gi%:%bumgaﬁ timbal balik
fa aﬁpun abiotis. Oleh

‘mlsalnya bagaimana aktivitas manusia
; an hngkungan Sedangkan ekologi sebagal

ditlnjau dari disiplin biologi, misalnya bagaimana

dengan Ilngkungannya,_
terselenggaranya mata ‘rantai makanan, sistem reproduksn atau karakteristik

2. %'z;@'kosistem adalah hubungan timbal balik yang terjalin sangat erat antara
makhluk hidup dan lingkungannya dan membentuk suatu sistem.
Hubungan interaksi antar komponen pada suatu ekosistem, dapt berbentuk :

a. Interaksi Simbiosa, .dimana kedua belah pihak yang berhubungan tidak
~ dirugikan, misalnya tumbuhan polong-polongan {leguminosa) mengadakan
simbiosa dengan bakteri yang ada di akarnya, dimana bakteri mendapat zat
hidrat arang (C) dari tumbuhan sedangkan bakteri sendiri menghasilkan zat
lemas {N) yang berguna bégi tumbuhan.
b. Interaksi antagonistik, dapat berupa :
s Antibiosa, yang dapat mematikan makhluk lain.
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» Eksploitasi, yang dapat mengkonsumsi makhiuk lain.
» Kompetisi, yang saling bersaing untuk mempertahankan eksistensinya
~ datam upaya memperoleh sumber daya yang jumlahnya terbatas. '

¢. Netralistik, tidak adanya interaksi antar komponen misalnya' antara makhiuk
burung dengan anjing tidak terjadi interaksi, baik yang sifatn gg;,g‘@'lblosa

maupun antagonistik. 4&* b

2.3 Baku Mutu Lingkungan
' Sy, By

Dalam pekerjaan konstruksi perlu diperhatikan kemungglr n te;féﬂ'hy‘a perubahan

kualitas Ilngkungan akibat masuknya bahan pe

-A

rencana keglatan yang pada umumnya terjadl*@ﬁdj

‘.i KR

';Golongan A, air yang dipakai sebagai air minum secara langsung tanpa

spengolahan lebih dulu.
b. Golongan B, air yang dapat dipakai sebagai air baku untuk diolah 'sebagai air
minum dan untuk keperiuan rumah tangga.
Golongan C, air yang dapat dipakai untuk keperluan perikanan dan peternakan.
d. Golongan D, air yang dapat dipakai untuk keperluan pertanian dan dapat
dimanfaatkan untuk usaha perkotaan, industri dan listrik tenaga air.

Selain baku mutu air, dikenal pula istilah baku mutu limbah cair, yaitu batas kadar
yang dibolehkan bagi zat atau bahan pencemar untuk dibuang ke dalam air atau

sumber air, sehingga tidak mengakibatkan dilampauinya baku mutu air.
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Penentuan baku mutu- limbah cair ini ditetapkan dengan pertimbangan beban
maksimal yang dapat diterima air dan sumber air, dan dibedakan atas 4 golongan
baku mutu air limbah, yakni Golongan, |, Ii, Il dan V. o
Besarnya kadar pencemaran yang diperbolehkan untuk setlap parameter kualitas air
dan air limbah dapat dilihat pada pedoman penentuan baku mutu lingkungan yang

diterbitkan oleh Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup seperti grw pada
é‘.%"‘ J‘ﬁ'%%

lampiran.

Baku Mutu Udara.

Baku mutu udara dibedakan atas dua hal, yaitu :

e Baku mutu udara ambien, yaltu kadar yang ﬁ%g mg%gl zat atau bahan
pencemar terdapat di udara, namun t|da@"é‘i;::l§mml;:;;,|ii?%xﬁ‘g gangguan terhadap
makhluk hidup, tumbuh- tumbuhanﬁgau bggda 'hidup lainnya, yang

pencemar untuk dikeluarka '?dan sumbernpencemaran ke udara, sehingga tidak
mengakibatkan dllagan1nya§;baku mutu udara ambien, yang penentuannya

didasarkan sumber Eegg 2rEk: %t‘f sumber tidak bergerak serta dibedakan antara

; "Eﬁaﬁdoman penentuan baku mutu lingkungan yang diterbitkan
génteri Negara ngkungan Hidup, seperti dapat dilihat pada

n

agés peruntukan lahan di lokasi tersebut yang seperti contoh menurut Keputusan
Gubernur DKI Jakarta No. 587 tahun 1990 adalah :

Max. Derajat Kebisingan (dBA)
No Peruntukan
. Yang diinginkan Yang diperkenankan
1. | Perumahan 45 60
2. | Industri/Perkantoran 70 70
3. | Pusat Perdagangan 75 85
4 Tempat Rekreasi : 50 60
5. | Campuran Industri/ 50 | 65
Perumahan -
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Baku Mutu Air Laut.
Baku mutu air laut adalah batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau
komponen lainnya yang ada atau harus ada, dan zat atau bahan pencemar yang

ditenggang adanya dalam air laut.
Penentuan baku mutu air laut ini didasarkan atas pemanfaatan perairan pesisir laut,

menurut peruntukannya, seperti :

~ ® o 0 T p

Kawasan pariwisata dan rekreasi untuk mandi dan renang f @ﬁi
Kawasan pariwisata dan rekreasi untuk umum dan estetika. |
Kawasan budidaya bicta laut. |
Kawasan taman laut dan konservasi.

Kawasan untuk bahan baku dan proses keguatarg@ i
Kawasan sumber air pendingin untuk keglat@:\s-- ‘ damp%hg%m dan industri.

i

v
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BAB 3
INTEGRASI| ASPEK LINGKUNGAN PADA KEGIATAN PROYEK

3.1 Pengertian Amdal ‘ _ . f ﬁg
| e
1. Analisis Mengenar Dampak ngkungan (AMDAL) adalah haSt{f%Ludj rﬂ‘?@ .f'

1awab ; _
b. AMDAL Kawasan, bila keg@Ean terl'et'ék""pgi:la satu kesatuan hamparan.

ekosistem dan menyanghmt keﬁleﬁaﬁgan satu instalasi yang bertanggung
jawab. o
¢. AMDAL terpadugw

_ Se‘lﬁg’rﬁg blla kegiatan terletak pada satu kesatuan

yang berténggung ja
d. AMDA‘%‘&Reg”rQnal ‘bila kegiatan terletak pada satu kesatuan hamparan
atu rencana pengembangan wilayah sesuai dengan RUTR

'an' kewenangan lebih dari satu instalasi yang bertanggung

A' Dokumen AMDAL tersebut diatas terdiri atas berbagai dokumen yang berturut-

“turut sebagai berikut :

a. KA - ANDAL, yaitu ruang lingkup studi ANDAL yang merupakan hasil
pelingkupan atau proses pemusatan studi pada hal-hal penting yang
berkaitan dengan dampak penting.

b. ANDAL (Analis'is Dampak Lingkungan), yaitu dokumen yang menelaah
secara cerimat dan mendalam tentang dampak penting suatu rencana atau
kegiatan.

c. RKL (Rencana Pengelolaan Lingkungan) adalah dokumen yang

mengandung upaya penanganan dampak penting terhadap lingkungan hidup

yang ditimbulkan oleh rencana kegiatan.
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d. RPL. (Rencana Pemantauan Lingkungan) adalah dokumen yang
mengandung upaya pemantauan komponen lingkungan hidup yang terkena
dampak penting akibat rencana kegiatan. '

2. Dalam suatu pekerjaan konstruksi terkadang dapat menimbulkan dampak
penting, atau perubahan lingkungan yang mendasar, yang pgnj” fuannya
didasarkan oleh faktor-faktor sebagai berikut : . 5

. Jumlah manusia yang akan terkena dampak.
Luas wilayah sebaran dampak.
- Lamanya dampak berlangsung.

a

b

c

d. Intensitas Dampak.
e. Banyaknya komponen lain yang terkenag 5
f. Sifat kumulatif dampak. r - '
g. Berbalik atau tidak berbahknya dampa
Kriteria-kriteria atas besaran faktor-faktar yang menimbulkan dampak penting
tersebut dapat dlhhat&%éa pedeman Mengena| Ukuran Dampak Penting yang
tercantum dalam Kep& ysan.. Kepala Bapedal No. 056 tahun 1994, dan perlu
ami Iaporan ANDAL.

dikaji secara rpendalan;t

gﬁ%ﬁkeg;atan yang berpotensi mempunyai dampak penting

iIngan seperti tersebut diatas antara lain :

entuk lahan dan bentang alam.

Explpitasi sumber daya alam yang terbaharui maupun yang tak terbaharui.

Proses dan kegiatan vyang secara potensial dapat menimbulkan

pemborosan, kerusakan dan kemerosotan sumber daya alam dalam

pemanfaatannya.

d. Proses dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi pelestarian
kawasan konservasi sumber daya alam dan atau perlindunan cagar budaya.

e. Introduksi jenis tumbuh-tumbuhan,jenis hewan dan jasad renik.

f. Pembuatan dan penggunaan bahan hayati dan non hayati.

g. Penerapan terknologi yang diperkirakan mempunyai potensi besar
mempengaruhi lingkungan.

h. Kegiatan yang mempunyai resiko tinggi dan mempengaruhi pertahanan

negara.
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Penentuan apékah kegiatan ini menimbulkan dampak penting sehingga periu
melaksanakan AMDAL, ditetapkan oleh Menteﬁ Negara Lingkungan Hidup
setelah mendengar dan memperhatikan saran dan pendapat instansi yang'
bertanggung jawab atas kegiatan tersebut.

Sedangkan untuk kegiatan-kegiatan yang tidak menimbulkan dampak penting
dan atau secara teknologi dampak penting yang tlmbul dapat di eiel-a, maka
kegiatan tersebut tidak diwajibkan menyusun ANDAL nargy ok

A

at

melakukan upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemant

perencanaan umum, studi kelayakan termasuk ﬁrihﬁmdl'kélayakan perencanaan
teknis, konstruksi dan tahapan pascaf

pemellharaan serta pemanfaatannya

1. Penyaringan‘AMDAL pada tahap Perencanaan Umum, .
Perencg,ef';‘;m;eﬁy;merupakan awal dari suatu gagasan atau ide untuk

11 St uhan atau permintaan masyarakat, dapat berupa rencana

rencana Jangka menengaha dan jangka pendek, yang secara

]

prus menghasilkan rencana dan progaram untuk diimplementasikan.
ini dilakukan penyaringan AMDAL untuk mengetahui secara umum
apakah proyek tersebut menimbulkan perubahan yang mendasar terhadap
- Iingkungan sehlngga harus melaksanakan AMDAL, ataukah tidak menimbulkan
dampak yang berarti sehingga cukup melaksanakan UKL dan UPL. |
Besarnya perubahan lingkungan yang timbul tesebut sangat dipengaruhi oleh :

* Volume dan besaran rencana kegiatan.
o Lokasi proyek dan kondisi lingkungannya.
¢ Fungsi dan peruntukan lahan di sekitar iokasi proyek.
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2. Pelingkupan dan KA-ANDAL pada tahap pra studi kelayakan.
Pra studi kelayakan merupakan bagian dari studi kelayakan dilakukan untuk
menganalisis apakah proyek yang diusulkan tersebut dapat dipertanggung
jawabkan baik dari segi teknis, ekonomi dan lingkungan. |
Kegiatan AMDAL. berupa pelingkupan adalah proses awal untuk menentukan
Ilngkup permasalahan dan mengidentifikasi dampak pentmg h|p i
timbul dari rencana proyek yang diusulkan. Pelfingkupan ini m J[iu
penting dalam penyusunan KA-ANDAL, karena melalui | _prbges

- ditentukan. :
¢ Dampak penting hipotesis yang relevan untuk dlbgﬁgs g@ﬁﬁ%@lDAL.

* Batas wilayah studi ANDAL. %\% M; g

KA-ANDAL sebagai penjabaran lebih lanjut ﬁanﬂ,‘iwgféﬁpah diatas merupakan
ruang lingkup studi ANDAL yang dlpak'.!u< sebé‘galég;ﬁﬁran untuk menyusun studi
ANDAL.

Untuk itu KA-ANDAL minimal haruéégrre,pc up

|ngkungannya

¢ Informasi rencana proye raan kondi,

* Llingkup tugas studi térmasﬁk(metode studi.

B \c
t&

¢ Kebutuhan tenag ,_ala ”@lamaﬁﬁal pelaksanaannya.

3. Studi ANDA_ \'pada tahap Studi Kelayakan

Sesuai g%ad%%anaan pembangunan yang berwawasan lingkungan studi
kelaf fnencakup aspek-aspek teknis, ekonomis dan lingkungan; akan

‘“‘“ ‘p-royek secara cermat dan mendalam, dan hasilnya merupakan acuan untuk
_merumuskan penanganan dampak yang timbul tersebut dalam bentuk Rencana
Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL).
Studi ini juga merupakan dokumen proyek yang penting, karena dipakai oleh
para penéambil keputusan apakah proyek tersebut layak ditinjau dari segi

lingkungan, sehingga dapat diimplementasikan.

4. Penjabaran RKL dan RPL pada Tahap Perencanaan Teknis.
Perencanaan teknis dimaksudkan untuk menyiapkan gambar-gambar teknis,
syarat dan spesifikasi teknis kegiatan, sehingga dapat menggambarkan produk
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yang akan dihasilkan, didasarkan atas kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam

studi kelayakan.

Untuk mewujudkan suatu perencanaan teknis yang berwawasan lingkungan,
maka perumusan RKL dan RPL harus dijabarkan dalam gambar-gambar teknis
dan spesifikasi teknis tersebut, serta perlu dituangkan dalam dokumen lgontrak

sehingga mengikat pelaksana proyek.

5. Pelaksana RKL dan RPL.
a. Pada thap pra konstruksi
Kegiatan pra konstruksi dalam hal ini pen -

Metode konstruksi, spesifikasi serta persyaratan kualitas dan kuantitas
pekeriaan yang terkait dengan penanganan dampak penting.

o Penerapan SOP yang mengacu dampak lingkungan.

. Tata\cara penilaian hasil pelaksanaan pengelolaan lingkungan dan tindak

tanjuinya.

Sedangkan penerapan RPL pada tahap ini mencakup :
e Pemantavan pelaksanaan konstruksi agar sesuai dengan gambar dan
spesifikasi teknis yang telah mengikuti Kaidah lingkungan.

+ Penerapan dan pelaksanaan uji coba operasional.
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¢ Penilaian hasil pelaksanaan pengelolahan lingkungan dan pemantauan
lingkungan untuk masukan bagi penyempurnaan pelaksanaan RKL dan RPL.

6. Evaluasi pengelolaan dan pemantauan lingkungan pada tahap pasca
proyek.
Evaluasi pasca proyek ditujukan : untuk menilai dan pengupayakan s f
daya guna dan hasil guna dari prasarané yang telah dibangun d*-‘-% Ty

Evaluasi pengelolaan dan pemantauan lingkungan ‘d_ig_'n

3.3 Proses Penyusunan Dan Pelaksanaan Amdata%% 5 S
Penyusunan AMDAL untuk kegratan konstruksl fisi ”‘l&%%

.
L,

iperkirakan menimbulkan

Iukan data dan informasi

dampak penting serta komggni*‘”' Imgkﬂngaﬁ disekitar lokasi kegiatan yang

berpotensi terkena dampak a’iﬁib’é’t;kég:atan.

Penelaahan terhadap kedt: ] féf;ebut menjadi sangat penting karena ketepatan
dan ketellt!an Analrsm Dampak Lingkungan sepenuhnya tergantung dari

kelengkapaglg _ke@a‘g;én data dan informasi yang diperoleh.
%, S

analisis dampak lingkungan dapat diperkirakan dan dievaluasi

tau intensitas serta tingkat pentingnya dampak yang terjadi.

Int_gi@,sitas dampak dapat diperkirakan atau dihitung besarnya denan memakai
befbagai metode yang sesuai untuk komponen lingkungan tertentu, seperti metode
statistik, matematik, metode survai, experimental, analogi ataupun profesional
judgement. Sedangkan tingkat pentingnya dampak dapat mengacu pada Pedoman
Penentuan Da;mpak Penting yang ditetapkan oleh Kepala Bapendal No. 056 Tahun
1994, dimana tingkat pentingnya dampak ditentukan oleh faktor-faktor :

a. Jumlah penduduk yang akan terkena dampak.

Luas wilayah sebaran dampak.

Lamanya dampak berlangsung.

intensitas dampak.

Banyaknya komponen lingkungan lain yang akan terkena dampak.

@ o 0 T
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f. Sifat kumulatif dampak.
g. Berbalik atau tidak berbaliknya dampak.

informasi tentang intensitas atau bobot dampak tersebut diatas secara sistematié
dituangkan dalam dokumen AMDAL, dan menjadi acuan dalam perumusan upaya
penanganan dampak yang timbul, yang dituangkan dalam dokurggn ‘Rencana
Pengelolaan ngkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Llngklan )_:_g;L).

f?_ [y
Selanjutnya dokumen RKL dan RPL ini dipa %gl‘a:& spbe
peiaksanaan pengelolaan Ilngkungan (KL} %ﬁﬁmpeféﬁé’anaan pemantauan

ﬂha*mfﬁﬁﬁDAL tersebut secara diagramatis dapat dilihat pada

SNy
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BAB 4
PENANGANAN DAMPAK LINGKUNGAN.PADA PEKERJAAN KONSTRUKSI

4.1 Prinsip Dasar Pengelolaan Lingkungan Hidup

1. Prinsip Pengelolaan Lingkungan.
Pengelolaan lingkungan adalah upaya terpadu dalam mela;—;kg_
' penataan pemeliharaan pengawasan, pengendalran-m

vang terjadi atau yang dlperklrakan akan terjadi, namun karena keterbatasan
teknologi, hal tesebut tidak dapat dihindari.

Hal ini difakukan dengan pemantauan terhadap komponen lingkungan yang
terkena dampak seperti kualitas udara, kualitas air dan sebagainya.

Apabila hasil pemantauan fingkungan mendeteksi adanya perubahan atau
pencemaran lingkungan, maka perlu ditelusuri penyebab/sumber
dampaknya, dikaji pengaruhnya, serta diupayakan menurunnya kadar
pencemaran yang timbul.

c. Insentif (kompensasi), didasarkan atas prinsip dengan mempertemukan
kepentingan 2 pihak yang terkait, disatu pihak pemrakarsafpengglola
kegiatan yang mendapat manfaat dari proyek tersebut harus memperhatikan
pihak lain yahg terkena dampak, sehingga tidak merasa dirugikan. Perangkat
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M
e

insentif ini dapat juga berupa pengaturan oleh pemerintah seperti
peningkatan pajak atas buangan limbah, iuran pemakaian air, proses

perizinan dan sebagainya.

2. Pendekatan Pengelolaan Lingkungan

pendekatan teknologl yang kemudian harus dapat dlp@g
pendekatan ekonomi, serta pendekatan institusional sebagai ber

a. Pendekatan Teknologi.

pengelolaan ||ngkungan, seperti :
1. Melakukan kerusakan Iihgkungan antég

b. Memperkecil erosi dengan snstem;t "-a_‘
c. Penanaman pohon- pohon kembah pada lokasi bebas quary dan

ighanggulangi limbah dan pencemaran lingkungan, antara lain dengan :
Mendaur ulang limbah, hingga dapat memperkecit volume limbah.
Mengencerkan kadar limbah, baik secara alamiah maupun secara

engineering.
¢. Menyempumakan design peralatan/mesin dan prosesnya, sehingga
kadar pencemar yang dihasilkan berkurang.

b. Pendekatan Ekonomi.
Pendekatan ekonomi yang dapat dipakai dalam pengelolaan lingkungan
antara lain:
1. Kemudahan dan keringanan dalam proses pengadaan peraiatan untuk

pengelolaan Imgkungan
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2. Pemberian ganti rugi atau kompensasi yang wajar terhadap masyarat
~ yang terkena dampak. o '
3. Pemberdayaan masyarakat dalam proses pelaksanaan kegiatan dan
penggunaan tenaga kerja.
4. Penerapan teknologi yang layak ditinjau dar: ‘segi ekonomi.

c. Pendekatan Institusional /Kelembagaan.

Pendekatan institusional yang dipakai dalam penge : , antara

lain : ‘
1. Meningkatkan koordinasi dan kerjasa hifsfiinsi terkait, dan
2 persyaratan pengelolaan

: 1ngkungan tersebut menjadi tugas dan
fsa/pengelola kegiatan, dilaksanakan selama

lingkungan terkait dengan berbagai instansi, dan
; pat sehingga perlu dijabarkan keterkaitan antar instansi

Sefln instansi terkait, disesuaikan dengan fungm wewenang dan

it g tugas serta tanggung jawab instansi tersebut.
engingat bahwa pengelolaan lingkungan harus dilakukan selama proyek
berlangsung maka perlu ditetapkan unit kerja yang bertanggunga jawab
melaksanakan pengelolaan lingkungan, serta tata cara kerjanya. Unit kerja
tersebut dapat berupa pembentukan unit baru atau pengembangan dari unit
kerja yang sudah ada. Pemrakarsa/pengelola kegiatan harus mengambil
inisiatif dalam melakukan pengelolaan lingkungan, sedangkan instansi terkait
diarahkan untuk menyempurnakan dan memantapkannya.
d. Pembiayaan merupakan faktor yang penting atas terlaksananya pengelolaan
lingkungan, untuk ity surmber dan besatnya biaya harus dijabarkan dalam
RKL. Pada prinsipnya pemrakarsafpengelola kegiatan harus bertanggung

jawab atas penyediaan dana untuk pengelolaan lingkungan yang diperiukan.
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" 4.2 Komponen Pekerjaan Konstruksi Yang Menimbulkan Dampak

Komponen pekerjaan konstruksi dépat menimbulkan dampatk terhadap lingkungan
hidup, sangat dipengaruhi oleh jenis beséran dan volume pekerjaan tersebut serta
kondisi lingkungan yang ada di sekitar lokasi kegiatan.

antara lain :
1. Persiapan Pelaksanaan Konstruksi.

a.

- memerlukan banyak alat-alat berat, dan’ te%é)‘,ak

dan dekat areal pemukiman

"o ap g p

Mobilitas peralatan berat, terutama untuk jenis keg'i& kol :tI‘UkSI yang
g ﬁﬁ%
permukiman, serta kondisi prasarana jalan y: W g adal

rhp“elan barak kerja yang
%“*-aa“_,__ﬁ

ﬁaelmtas areal

Pembuatan dan pengoperasian bengkg_});*’ ba

besar dan terletak di areal pemukm;gp v‘«\
-rl(‘)ﬁaél keglatan yang cukup luas

Pembukaan dan pembersihan lahag

Pembuatan pondas; utéma pondasi tiang pancang.

Pekerjaan struktur béngunan berupa beton, baja dan kayu.

Pekerj; 2 Jal
sy

i pekerjaan jembatan.

,,;Pﬁ_ WQn airan seperti saluran dan tanggul irigasi/banjir, sudetan

dung serta bendungan.

iikan dengan kondisi lingkungan yang ada disekitar lokasi kegiatan,

e
,keglatan konstruksi tersebut diatas akan dapat menimbulkan dampak terhadap
‘fkomponen fisik kimia dan bahkan bila tidak ditanggulangi dengan baik akan

dapat menimbulkan dampak lanjutan terhadap komponen lingkungan lain seperti
komponen biologi maupun komponen sosial ekonomi dan sosial budaya.

4.3 Dampak Yang Timbul Pada Pekerjaan Konstruksi Dan Upaya Menanganinya
Pada suatu pekerjaan konstruksi perlu dipertimbangkan adanya dampak-dampak
yang timbul akibat pekerjaan tersebut serta upaya untuk menanganinya.
Disesuaikan dengan jenis dan besaran pekerjaan konstruksi serta kondisi
lingkungan di sekitar lokasi kegiatan, penentuan jenis dampak lingkungan yang
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cermat dan teliti, atau melakukan analisis secara sederhana dengan memakai data
sekunder. ‘ '

Berdasarkan pengalaman selama ini berbagai dampak lingkungan yang dapat
timbul pada pekerjaan konstruksi dan perfu diperhatikan cara penanganannya

adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya Pencemaran Udara dan Debu: L
Dampak ini timbul karena pengoperasian alat-alat berat untﬁ%ﬁ grjaan
konstruksi seperti saat pembersnhan dan pematangan Iah_an E>e rigan ‘anah,

bangunan.
Indikator dampak yang timbul dapat meng‘_‘ Jaua ke
atau adanya tanggapan dan keluha(;%mag .

tersebut. ‘

a. Pengaturan keglatampelaksanaan konstruksu yang sesuai dengan kondisi

setempat, sepem‘empafan ‘base camp yang Jauh dari lokasi pemuklman

ndas "ore pite untuk lokasi disekitar permukiman,
' secara berkala untuk pekerjaan tanah yang banyak

: ﬁl‘erjadmya erosi dan longsoran tanah serta genangan air.

;F,Dampak ini dapat timbul akibat kegiatan pembersihan dan pematangan lahan

serta pekerjaan tanah termasuk pengelolaan quary, yang menyebabkan

permukaan lapisan atas tanah terbuka dan rawan erosi, serta timbulnya

longsoran tanah yang dapat mengganggu sistem drainase yang ada, serta

mengganggu estetika lingkungan disekitar lokasi kegiatan.

Indikator dampak dapat secara visual dilapangan, dan penanganannya dapat

dilakukan antara lain :

a. Pengaturan pelaksanaan pekerjaan yang memadai sehingga tidak merusak
atau menyumbat saluran-saluran yang ada.

b. Perkuat tebing yang timbul akibat perkerjaan konstruksi.

c. Pembuatan saluran drainase dengan dimensi yang memadai.
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3. Percemaran kualitas air.
Dampak ini timbul akibat pekerjaan tanah dapat yéng menyebabkan erosi tanah
atau'pekerjaan konstruksi lainnya yang membuang atau mengalirkan limbah ke
badan air sehingga kadar pencemaran di air tesebut meningkat.

Indikator dampak dapat dilihat dari warna dan bau air di bagian hilir kegiatan
serta hasil analisis kegiatan air/mutu air serta adanya keluhan masyga"at; _
Upaya penanganan dampak ini dapat dllakukan antara lain : o B

a. Pembuatan kolam pengendap sementara, sebelum air
dialirkan ke badan air.
b. .Metode pelaksanaan konstruksi yang memadai.

5. Gangguan Lalu Lintas.
Dampak ini timbul akibat pekerjaan pengangkutan tanah dan material bangunan
serta pelaksanaan pekerjaan yang terletak disekitar/berada di tepi prasarana
jalan umum, yang lalu lintasnya tidak boleh terhenti oleh pekerjaan konstruksi.
Indikator dampak dapat dilihat dari adanya kemacetan lalulintas di sekitar lokasi

kegiatan dan tanggapan negatif dari masyarakat disekitarnya.

Upaya penanganan dampak tersebut dapat ditakukan antara lain :
a. Pengaturan pelaksanaan- pekerjaan yang baik dengan memberi prioritas

pada kelancaran arus lalulintas.
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b. Pengaturan waktu pengangkutan tanah dan material bangunan pada saat
tidak jam sibuk. ]

¢. Pembuatan rambu lalulintas dan pengaturan lalufintas di sekitar lokasi
kegiatan.

d. Menggunakan metode Kkonstruksi yang sesuai dengan kondisi hngkungan

setempat.

6. Berkurangnya keaheka ragaman flora dan fauna.

masyarakat. ’
Upaya penanganan damp_k ta

kegiatan. i

Selain, diﬁga& ifgg tersebut diatas masth dampak-dampak sekunder akabat
L
kS| yang perlu mendapat perhatian bagi pelaksana proyek,

peké“r‘ BN

nya interaksi sosial (positif/negatif) antara penduduk setempat dengan

p
2. Dapat meningkatkan peluang kerja dan kesempatan berusaha pada

masyarakat setempat, serta meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat.

ara pekerja pendatang dari luar daerah.
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BAB 5
SOSIAL BUDAYA DAN HUBUNGAN MASYARAKAT

5.1 Mengenali Sosial Budaya _____
Kebudayaan dalam arti luas, menurut A.L Kroeber dan Clyde Kluclﬁhﬁ;gg;aﬁdafah
‘keseluruhan hasil perbuatan manusia yang bersumber pada keﬂiﬁ“ i e

gtahué{?i Study tentang
manusia dalam
K ‘_"Pa_ fan blcara Tiga aktivitas
g%@‘tnga syarat yang menguasai

kesusasteraan, kesenian, sejarah dan ilmu g
kebudayaan berarti studi dari tingkah laku manysfgg
cahaya studi budaya dapat dilukiskan sebagai ke{I

.:- iy

‘den

itu disebut gerakan dasar, karena sesuai

eksistensi manu5|a di dunia ini.

Membicarakan kebudayaan mau Iak ma is:menyangkut masalah kemanusiaan.

_‘_agal mdnn U ataupun sebagai anggota masyarakat

Keberadaan manusia, entah
gang tak kunjung usai. Kita memang periu

- selalu menimbulkan m%salr% abadi:
menyelamatkan manusia e e _:...firar\rkatnya, dengan nilainya sebagai manusia.

Nilai-nilai manusaam |tulahg ‘,ang"perlu dilestarikan dan disempurnakan, sehingga

makin hari manusm ‘makin manusiawi, makin berbudaya.
ag” :,ﬁ .
4 i;,; %i’gé

Pesatn_ a kéma idang ilmu pengetahuan dan teknologi, membuat manusia

nilai-nilai baru yang ditawarkannya, sementara nilai-nilai lama
apat dilepaskannya, nilai-nilainya dan tujuannya. Keadaan-keadaan
g;@?’ membuat keblasaan lama dan adat istiadat tidak berharga lagi atau

i e% nggaian zaman. Kebuaksanaan tidak lagi datang dari dalil-dalil atau peribahasa-
pér;?%ahasa atau petuah-petuah nenek moyang, melainkan dari kenyataan-
kenyataan hidup. Masa lalu memang penting untuk memahami masa Kini.
Kebijaksanaan pada hakikatnya telah tercipta pada tiap masa dan berubah-ubah

iR

menurut pandangan tiap generasi.

Apabila kita jelajahi wilayah nusantara sampai masuk ke pedalaman masih primitif
maupun sudah menjadi perkampungan atau pedesaan yang sudah cukup maju,
masih dapat kita jumpai adat istiadat maupun budaya yang baik dan periu
dilestarikan dan dijunjung tinggi nilai luhurnya yang selanjutnya dapat dipergunakan
sebagai potensi strategis untuk mengimplementasikan _program-program
pembangunan. Dalam hal ini dilindungi UU No. 22 tahun 1999, tentang
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Pemerintahan Daerah, pasal 111 ayat (2) tertulis : Peraturan Daerah, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), wajib mengakui dan menghormati hak, asal-usul dan adat
istiadat desa. _
Contoh adat istiédat atau budaya yang masih lestari dan memungkinkan dapat
dipakai sebagai media' untuk hubungan masyarakat antara lain :

a. Propinsi Sumatera Barat

(Ninik-Mamak) ikut terlibat memberikan saran dan p@uﬁﬁ I?e;p a»fénasyarakat

besar ad“glatf jr,gn@?égran yang berasal dari luar Lampung, sehingga memiliki

keagiéka ‘“ é?il:\udaya adat istiadat dan interaksi sosial yang dinamis dengan

@, “Pulau Kalimantan

D| lingkungan Pulau Kalimantan dalam hai ini diambil contoh adat istiadat Suku

Dayak, masih dilestarikan sebagai suatu sosial budaya yang baik sekali untuk

media mengenali sosial budayanya.

1. Hubungan Sosial dalam Kesatuan Hidup Bersama
Dengan adanya kesatuan hidup yang terdapat pada masyarakat suku-suku
ini berarti salah satu perkembangan masyarakat yang walaupun sederhana,
telah menujukkan bahwa antara sesama terjalin suatu pergautan hidup yang
tertali temali yang saling membantu satu sama Jain, serta ingin meneruska_\n
hidup bersama di dalam- satu masyarakat. Kerjasama yang baik antara
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anggota masyarakat merupakan suatu kehidupan yang rukun dan damai
serta tahu lindung-melindungi dalam segala kesulitan.
Dengan demikian semangat gotong-royong, rasa persatuan dan kesatuan
masyarakat masih terjaga dengan baik.
2. Musyawarah Mufakat
Selain daripada jiwa gotong-royong, musyawarah me
- sosial yang penting dalam masyarakat ini. Keputusa%,_
diambil dalam rapat-rapat tidak didasarkan atas suatu Tié
oleh seluruh anggota masyarakat yang hadir daLam Jrag@ﬂ
Setiap masalah yang akan dibicarakan d:haﬁlﬁﬂ Ai‘ét;%&&hh penduduk,
sedang yang akan dibicarakan piulas
persoalannya, kalau persoalan itu Qg?ﬂybbnggmﬂengan pemenntahan
maka yang akan berblcara yagg‘pgrta %mh Kepala Kampung atau
petinggi untuk mempertlmbangka

Demikian juga kalau ma‘s“faléh%lq._l%menyangkut soal adat, keputusan-
- a!ém musyawarah itu disampaikan resmi

keputusan yang suda _‘_"dlambl
kepada kepala-ﬁépaia keluarga yang menjelaskan pula kepada
keluarganya ‘im‘“aslﬁg-masmg walaupun sesungguhnya mereka ada hadir
dlsaatj: musyawarah itu. Kalau ada persoalan yang datangnya dari

pe_pq_:_ uk makq masalah itu disampaikan kepada Kepala Adat.

=wSgbagali daérah tujuan wisata utama di Indonesia. Setain itu masyarakat

Bali memiliki sistem tatanan sosial kemasyarakatan yang teratur dan
khas yaitu : “Sistem Subak”, dengan desanya “Desa Banjar" yang bisa

dijadikan model dalam pemberdayaan masyarakat.

Dengan sistem “Subak” telah dilegalisasi melalui Peraturan Daerah

Propinsi Bali tentang Irigasi Daerah Propinsi Bali yang didalamnya

tentang pengaturan dan Iarangén-larangan yang harus dipatuhi.

Selain secara tertulis, sebenarnya adat istiadat yang dilandasi oleh
keyakinan dalam beragama lebih mengikat karena sadar apa yang
dilakukan, baik atau buruk akan selalu diketahui Tuhan Yang Maha Esa.
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5.2 Azas Legalitas Pedesaan
Selain mengenali sosial budaya masyaral@at, ada azas legalitas yang perlu dipahami
oleh para pelaku pelaksana langsung pembangunan yang dipastikan akan melintasi
atau lokasinya akan bersinggungan dan berada di pedesaan.

Adapun legalitas dimaksud adalah :
Berdasarkan UU No. 22 : 1989, tentang : Pemerintahan Daerah
menjelaskan sebagai berikut :

Pasal 99
Kewenangan Desa mencakup ;‘?3% *;;, '
a. Kewenangan yang sudah ada berdasarkan Qak 3salust
b. Kewenangan yang oleh peraturan pe‘gg\daﬁgugdangan yang berlaku belum

¢. Tugas Pembantuan dari eméﬁntah F‘ropinsi, dan / atau

Pemerintah Kabupaten

"’"ﬁéla blaya yang dapat dikelola oleh Pemerintah Desa
"asarana antara lain dapat diartikan memberikan atau

dilimpahkan melalui tugas pembantuan.

Dengan adanya tugas pembantuan kepada Pemerintah Desa, diharapkan dapat
menyerap tenaga kerja, dapat memberikan penghasilan. Para pedagang / usaha
di desa ada pembelinya, selanjutnya dapat memberikan konstribusi peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Disinilah letéknya nilai tambah adanya tugas pembantuan kepada Pemerintah
Desa, dan diharapkan terjadinya infestasi diserap potensi desa setempat dan

terjadilah dampak ganda berganda (multiplier efect).
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Pasal 110
Pemerintah Kabupaten dan atau pihak ketiga yang merancanakan
pembangunan bagian wilayah Desa menjadi wilayah permukiman, industri dan
jasa wajib mengikutsertakan Pemerintah Desa dan Badan Perwakilan Desa

dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasannya.

Selain UU No. 22 tahun 1999, ada lagi undang-uhdang No.
tentang : Jasa Konstruksi yang memberikan amanat kepag -
ikut aktif melakukan pengawasan seperti tertuang da!am

Pasal 29, berbunyi : Masyarakat berhak untuk : g a?“‘ @
a. Melakukan pengawasan untuk mewuju%?én fe@ ﬁg pelaksanaan jasa
konstruksi, ' ‘ )

pedesaan yang tidak bisa dibendung dan dibatasi, sehingga akan muncul

kecenderungan perubahan paradigma yang dinamis yang lebih berorientasi

pada pendekatan kerjasama dan kompetisi yang nyata, yang kadang-kadang
terlihat kebablasan.
Kecenderungan-kecenderungan yang sangat mungkin terjadi terutama
transformasi perekonomian dunia akan bergeser dari basis ekonomi industri
ke basis ekonomi informasi yang didukung pasar bebas atas barang dan
jasa secara global yang mengakibatkan adanya tansangan konsumtif
berlebihan.

b. Tuntutan masyarakat umum menghendaki pemerintahan yang efektif dan
efisien, demokrasi, fransparan, bersih, berwibawa, serta profesional deng'an
fungsi utama melakukan pelayanan masyarakat, fasilitas dan dinamisasi
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(enabler) dan terbangunnya hubungan interaktif dalam sistem pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan.
Maka berdasarkan pengenalan sosial budaya dan legalitas atas keberadaan
dan keterlibatan masyarakat diharapkan pada pelaku pelaksana
pembangunan yang bersinggungan langsung dengan masyarakat dapat
beradaptasi dan melakukan pendekatan sesual tradnsn adat égsflagz: dan
sosial budaya masyarakat setempat Dalam menghadgp o
pedesaan antara lain sering ditemui adanya kegiata, ot ial .-atau
upacara-upacara, ada tokoh-tokoh informal yang anga disegani dan
- dijunjung tinggi kehormatannya dan lain sebagalq?aﬁ

@;% %&%ﬁm@’ ¥
Para pelaku pembangunan tidak boleh_apriot gerhadaﬁ ‘situasi dan kondisi

seperti tersebut diatas, malah seb ikny: mgnﬁkm sekali seremonial dan
dam nﬁaatkan untuk  kelancaran

upacara-upacara tersebut dapa

pelaksanaan pembangunan. ;%
Kemudian bagalmana “?T‘”"i"anfaa 'an «upacara untuk pembangunan. Untuk
itu kita perlu ilmu untqle mgngana!ms menseleksi kemungkinan-kemungkinan
menjadi lebih koﬁﬁ%?‘&ehln‘ggé* bisa kita susun rencananya. Dan sebaliknya,
apa yang harus kﬁa :akukan untuk menjadi kemungkinan ini betul terjadi ?
Untuk m"" '::'bahas tni Kita ingat Alfin Toffler dalam bukunya “Future Shock”,

4n bahwa untuk mengembangkan kemungkinan-

menjadi “mungkin sekali membutuhkan ilmu dan teknik dan
i dlkan mungkin sekali ini menjadi actual kita butuh tindakan riil.

asyarakat dapat didorong untuk bisa melakukan sesuatu yang didalamnya
telah masuk kepentingan untuk kelancaran pelaksanaan pembangunan,
sehingga mereka bisa melakukan suatu aktivitas yang sekaligus bernilai
ganda : bermanfaat langsung bagi pemenuhan kebutuhan untuk services,
sekaligus juga memberikan peluang bagi diri sendiri untuk mengorganisir
dan menata hidupnya. (Sekarang permainanpun dipaketkan, seperti
misalnya tim kesenian mereka “bersenang-senang’, sekaligus dapat uang
bagi yang profesional tentunya).

Bagaimana kita bisa merencanakan upacara yang selaras dengan
pembangunan. Dan akhirnya : Apa yang kita lakukan untuk merubah
upacara ini menjadi bagian tak teriépas dari proses modernisasi?

Silahkan, kembangkan sesuai kapasitas kemampuan anda |
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5.3 Penanganan Keamanan Lingkungan Proyek

5.3.1 Kelembagaan Keamanan ) .

Secara kelembagaan penanganan keamanan lingkungan proyek sebaiknya
diintegrasikan Fiengan kelembagaan keamanan yang sudah ada yaitu :

» Tingkat Kecamatan ada : Polisi Sektor (Polsek), Komando Raybn Militer

sering disebut : Koramil dan ada Markas Hansip Kecamatazg %}%M

* Tingkat Kelurahan / Desa ada : Hansip (Pertahananw}ij

 Kamtibmas (Keamanan Ketertiban Masyarakat) untul;‘m:oye\ bes
kadang-kadang periu pengamanan yang Ieblh lagi-:yaitu tingkat
Kabupaten dan Kota ada yang disebut : Péhg?‘" R”as Polres), Kodim
{Komando Distrik Militer).
Pengintegrasian keamanan dari Iembagﬁfk%amana?ﬂersebut diatas periu
dilakukan dengan cara mencaruq{g[n?é@l %ecara personal aproach atau

M‘”
;;éif

‘) 3w

a-l,., .

. dilakukan secara prosedural \f‘“ i_“ﬁlngga mudah menemukan

apab|la kurang perhatiam dapat mengganggu kelancaran pelaksanaan

pembangunan.
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BAB 6 |
ASPEK-ASPEK PENGADAAN TANAH

6.1 Umum

Pembangunan prasarana dan sarana Pengairan lebih datmgig A
e A "'-E

mewujudkan tantangan pembangunan sekior-sektor Iamnya&i’%‘ebua’féanaan

ﬁi y

Pembangunan Prasarana dan Sarana Peﬁggjfan. i

dan Sarana Pengairan dllaksanakan dengan me

kelestarian fungsi lingkungan hidup serta m%e

kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. R

* peran tanah dalam kehid g
yang sah atas tanah'

e, kqgada pihak yang membebaskan tanah apalagi mereka itu berasal dari lingkungan
pérrguasa atau pengusaha. Rakyat sepertinya harus menerima tanpa turut serta
dalam perundingan, hal yang demikianlah yang menimbulkan keresahan rakyat yang
bisa berekor panjang. Seharusnya dalam pembebasan tanah ini azas 'Musyawarah”
dijadikan landasan dan kalau periu dalam setiap pembicaraan beberapa wakil rakyat
diwajibkan turut serta.

Ganti kerugian yang diberi-kan kepada para pemilik tanah yang terkena
pembangunan Prasarana dan Sarana Pengairan adalah penggantian atas nilai tanah
berikut bangunan, tanaman dan benda lain yang terkait dengan tanah harus puia
diperhatikan pola budaya dan lapangan kehidupan para pemilik tanah yang tanah
usahanya terkena pembangunén Prasarana dan Sarana Pengairan. Pelaksana
pembangunan Prasarana dan Sarana Pengairan harus memikirkan kompensasi
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kerugian psikologis kepada penduduk pemilik tanah yang terkena .bangunan
Prasarana dan Sarana Pengairan.
Bentuk ganti rugi :

a. Uang

h. Tanah pengganti

¢. Permukiman kembali

d. Prasarana dan Sarana permukiman yang memadai.

yang banyak namun kenyataannya telah membtﬁg %‘hyat tglsa bertahan turun

,@‘1}*:

%sbmrlsme dari luar, Rakyat
\.ﬁc, i

Blla;11ana tanah itu diambil begitu saja dan dipergunakan untuk keperluan
pembangunan prasarana dan sarana pengairan jelas kita akan mengorbankan hak
milik atas tanah warga masyarakat yang. seharusnya dilindungi. Akan tetapi bila
tanah tersebut tidak diserahkan oleh pemiliknya dengan sukarela setelag menerima
ganti kerugian yang wajar, maka usaha-usaha pembangunan akan tertunda atau
bahkan batal. Praktek pengadaan tanah menunjukkan bahwa kalau ada sebidang
tanah yang diperlukan untuk kepentingan pembangunan maka mau tidak mau usaha
tersebut harus berhasil. Dewasa ini pembangunan sering dijadikan kambing hitam
yang dapat menimbulkan kesan bahwa segala sesuatunya akan menjadi halal
bilamana diiakukan untuk dan demi pembangunan sekalipun hal tersebut dilakukank
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dengan melawan hukum. Kalau hal ini terjadi maka pengadaan tanah bagi
pembangunan untuk kepentingan umum dapat menyéngsarakan pemilik tanah dan
masyarakat sekitarnya, padahal pembangunan tersebut khususnuya pembangunan
prasarana dan sarana pengairan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

6.2 Status Hukum Atas Tanah
Tanah dan hak-haknya adalah suatu kekayaan yang mempunyai
bagi sebuah negara agra'ris seperti Republik Indones'

1. Tanah negara yang diafur Unda.ng-undang No. _
negara disebut juga tanah negaré bebas (}agi& +Do e:h) yang dikuasai oleh

misalnya :

- Hak milik (HM) _
- Hak Guna Usaha (Ff%
- Hak Guna Banguna '
- Hak Pakal (HP)

Péngelolain (HP)

hutan yang diatur dalam Undang-undang No. 41 Tahun 1990
lenhtahgskehutanan Sebagai pengganti Undang-undang No. 5 tahun 1967. tanah
'ﬁgwa hutan ini dikuasai oleh instansi Departemen Kehutanan dan
Perkebunan baik Pusat maupun Daerah dan oleh BUMN (Perum Perhutani) dan

PT Inhutani dengan surat-surat pemilikan berupa Surat Keputusan Menten

Kehutanan dan Perkebunan.

6.3 Pengadaan Tanah
6.3.1 Sebelum Pengadaan Tanah
Pada daerah-daerah tertentu ada kalanya koordinasi antara berbagai
instansi khususnya dengan Pemerintah Daerah kurang kuat sehingga
rencana-rencana pengadaan tanah sebagai landasan pelaksanaan
konstruksi sering kali mengalami penundaan bahkan dapat membata;kan.
Penyuluhan secara terpadu dengan melibatkan instansi terkait banyak
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mengalami hambatan-hamabatan, baik masalah konsepsi, waktu, personil
maupun pembiayaan. Sering pula terjadi terlambatnya penyuluhan atau
dalam penyuluhan tidak dipergunakan tenaga-tenaga dari tokoh-tokoh
informal serta tidak digunakannya bahasa, adat istiadat dan kebiasaan pada
masyarakat setempat. Penyuluhan yang dilakukan masih kurang melakukan
usaha-usaha rekayasa sosial melalui sosiolog, kebudayaan (kes: g}glan) dan
pelatihan tokoh-tokoh non formal sebagai penyuluh mas_ §

umumnya jangka penyuluhan ini sangat terbatas dan pe

juga dirasa sangat kurang Kegiatan penyuluhan |m bjas

\%
_mt‘” kerja pelaksanaan (proeyk)

belum nampak mandiri dalam art kufang tlndlh kegiatannya dengan

tugas-tugas lainnya, eorgamsas § ntuk pengadaan tanah ini perlu

dilakukan sangat besarnya dana untuk pengadaan tanah sedangkan waktu

koordmatlf antar :r%stans: serta berhadapan langsung dengan masyarakat
yang _Vpa'a umumnya telah mempunyai masalah-masalah sosial tertentu
: ila uraian tugas dan kegiatan inti pengadaan tanah ini
ér secara limitatif sesuai dengan situasi dan kondisi setempat
: ladat pada masyarakat yang terkena proyek.

£ ey berbagéi kepentingan yang terkadang bertentangan satu samal lain
dalam pengadaan tanah untuk kepentingan pembangunan prasarana dan
sarana pengairan. Misalnya, disatu pihak pembangunan prasarana dan
sarana pengairan memeriukan pengadaan tanah yang mendesak sementara
dipihak lain pemegang hak atas tanah yang akan dibebaskan memerlukan
tanah tersebut untuk tempat pemukiman dan sebagai sandaran utama
dalam mencari nafkah. Dipihak-pihak yang mencari nafkah, vyaitu
penggarap, buruh tani dan keluarga.

Masih  kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kepentingan
pembangunan baik dilihat dari kepentingan nasional, regional maupun bagi
kepentingan langsung terhadap masyarakat, demikian juga dengan
kurangnya pendekatan- dan keterbukaan tentang prosedur tenta'ng
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pengadaan tanah sehingga sering terjadi kesalahpahaman yang berlarut-
larut yang terkadang sulit diselesaikan. ' |

Proses pengadaan tanah baik secara fisik maupun administratif memeriukan
prosedur yang komplek dan banyak melibatkan instansi-instansi sehingga
memakan ' memerlukan waktu yang lama; usaha dan btaya besar.
Banyaknya instansi yang terkait dengan upaya peng?ﬁg
memerlukan sinkronisasi dan keterpaduan, baik dalam men

kerja maupun dalam melaksanakan kegiatan
pengadaan tanah tidak mudah dilaksanakan tanpa:-:de

psakologla yang menyulltkan pada pase pembangunan berikutnya.
Keberadaan' @anah ‘terutama pada daerah-daerah yang sudah lama
Wi :_%@g?'ng berkaitan secara tradisional, kultural dan sakral
H

6:3»32 Pada Saat Pengadaan Tanah

Meskipun tahapan pelaksanaan pengadaan tanah tidak harus sama dari

suatu daerah ke daerah lainnya, namun secara umum uraian kegiatan yang

harus dilaksanakan tidak berbeda. Uraian kegiatan yang dilaksanakan oleh

Panitia Pengadaan Tanah sebagaimana dimaksudkan dalam Keputusan

Presiden Rl No. 55 Tahun 1993 juncto Peraturan Menteri Negara Agraria

No. 1 Tahun 1994 adalah sebagai berikut :

a. Penyuluhan tentang rencana dan tujuan pembebasan tanah tersebut
kepada anggota masyarakat pemegang hak atas tanah yang a}(an

dibebaskan.

6-5



Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA Sistem Manajemen Lingkungan
e

b. Penelitian dan inventarisasi atas tanah, bangunan, tanaman tumbuh
serta benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah yang hak atasnya
akan dilepaskan.

¢. Penelitian mengenai status hukum pemilikan tanah yang akan
dibebaskan beseta bukti-bukti hukum yang mendasari status pemilikan

tersebut.
! f sﬁﬂ,ﬁw
%’T

d. Penaksiran dan pengusulan kompensasi atas tanah, %na quh,

kan

bangunan dan benda-benda yang berkaitan dengan,u
dibebaskan tersebut. ;
g. Pelaksanaan musyawarah dengan para penj;eggng;%%ﬁ?as tanah dan
instansi pemerintah yang memerlukan @%n%é%g@gﬁﬁtanah dalam hal
penetapan bentuk, quud maupun i’ mya?wf“?npensam yang akan
diberikan sehubungan dengan penyera;ﬁ’anﬁ%ak“étas tanah tersebut.
f. Pelaksanaan pembayaran kom '“_‘n Sk élfat dengan hasil musyawarah

"aganakt bangunan tanaman dan benda-

kepada pemegang hak atag

4 Jtan den an tanah tersebut.

benda lain yang berie

g. Pembuatan Berlta\ﬁcar '
d:%k

lepasan / Penyerahan Hak Atas Tanah.

% }a!w berbagai kebuaksanaan

Pembeg;a@ kompensasi dalam bentuk uang tunai
mbéTian tanah pengganti yang sepadan dengan tanah yang haknya

+ i;'ermuklman kembali ketempat-tempat yang layak tanpa mengakibatkan
kerugian bagti pemegang hak atas tanah yang dibebaskan.

d. Pemberian kompensasi dalam bentuk gabungan dari dua atau lebih cara
seperti tersebut diatas.

e. Pemberian kompensasi dalam bentuk {ain yang disepakati oleh pihak-
pihak yang bersangkutan yang bukan pemilik tanah, misalnya dalam
wujud gantju bangunan, ganti fasilitas umum atau pemberian bahan-
bahan bangunan, bantuan fasilitas transportasi dan sebagainya.

f. Penggantian bidang tanah yang dikuasai dengan hak ulayat dalam

bentuk pembangunan fasilitas umum atau bentuk-bentuk lain yang

bermanfaat bagi masyarakat.
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6.3.3 Sesudah Pengadaan Tanah
Tanah-tanah yang telah dikuasai baik dengan cara permohonan hak,
pelepasan hak atas tanah, hibah, tukar menukar dan lain sebagainya, perlu
dilakukan upaya pengamanan agar supaya tidak dikuasai pihak lain secara
tidak sah atau mencegah terjadinya penggunaan tanah oleh pihak lain yang
tidak bertanggung jawab Pengamanan tanah, terutama bag gxaggnttngan

-
suatu instansui pemerintah sebagaimana disebut dimuka mehn, + 3%

“yaitu
5 Byt
6.3.4 - Pemanfaatan Tanah . é &, %?"’"”&“@
Untuk mencegah terjadlnya penguasaan tag g%@%ﬁ dilepas hak atas

R

tanahnya dari pemlitknya asal oieh ptﬁ“ak hak, ?"’ ng tidak bertanggung
i \ra' memanfaatkan tanah-

jawab, langkah yang paling efektlmggaf\a e

e

tanah tersebut untuk keglatan ;k;onshf ‘:f‘églatan penunjang konstruksi.

Keterlambatan kegiatan kons\;'uksl kal‘"éna alasan teknis maupun finansial

'penyerobotan tanah-tanah yang telah

akan mengakibatkan ,dapat terja,___ Ny

dilepas hak atas tana&ahya h pem:llknya semula maupun oleh pihak-pihak

lain yang tidak beﬁa ggung‘; Jawab

6.3.5

telah dikuasai dan

ah pengamanan atas tanah

yang

pagar tembok atau kawat berduri atau pagar tanaman hidup
Mendirikan patok—patok beton dengan ukuran tertentu dan jarak yang
tertentu

c. Membangun papan hama dengan ukuran yang telah ditentukan.

6.3.6 Pengamanan Yuridis
Yang dimaksud pengaman yuridis adalah melengkapi dokumen penguasa
tanah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun
1994 tentang Pendaftaran tanah, yaitu dengan pensertifikatan tanah-tanah
yang dikuasai, baik yang diperoleh dengan cara pembebasan tanah, hibah
atau dengan cara lain. -Dengan mensertifikatkan hak atas tanah tersebut
maka secara hukum (yuridis) bertambah kuat dan lengkaplah segi
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administrasi yuridis penguasaan tanah tersebut. Untuk tanah-tanah instansi
pemerintah secara umum diberikan dengan Hak Pakai, Hak Pakai instansi
‘pemerintah itu sendiri secara resmi baru didaftarkan pada waktu tahun 19686,
yaitu berdasarkan Peraturan Menteri Agraria No.1 Thaun 1966 tentang
Pendaftaran Hak Pakai dan Hak Pengeldla.

6.4 Dasar Hukum dan Prosedur Pengadaan Tanah
6.4.1 Dasar Hukum
Cukup banyak dasar hukum yang dapat diperggaa@é

N

uk-. melakukan

pengadaan atau pembeﬁasan tanah antara |

Ps

‘TANAH KAWASAN
HUTAN :
- UU No. 41 Tahun
1999
TANAH NEM ARA - KPTS Menteri
'U 1Ng, S@y Kehuatanan No.
R 164/KPTS-1194

- TANAH HAK

- UU No. 20 Tahun
1961

- KEPPRES RI No.
55 Tahun 1993

~ PMA No. 1 Tahun
1994

6.4.2 Prosedur Pengadaan Tanah
a. Pengadaan tanah untuk kepentingan umum
Yang dimaksud dengan pengadaan tanah untuk kepentingan umum

adalah suatu kegiatan penﬁbebasan tanah yang dilakukan oleh
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pemerintah untuk prasarana dan sarana umum yang nilai manfaat aan

dampaknya untuk kepentingan, masyarakat umum antara lain

* Pembangunan jalan 7

* Pembangunan prasarana dan sarana pengairan

* Pembangunan gedung-gedung pemerintah atau gedung gedung
kepentingan umum tempat ibadah, gedung glahraga, __@gl@:ai'!‘;&ge;;nan.~ dan

lain-lainnya.

Prosedur pengadaan tanah, digambarkan pad—& k “.prosedur

pengadaan tanah untuk Kepentingan Umum segagar

7554

k .
% i

Pengadaan Tanah untuk Kepentmﬁ %@l’mﬁf

#
(Keppres RI No. 55 Tahfi;%:[}aés% %”W

‘:‘ "é ﬁa‘iﬁm

PENCABUTAN HAK jg—m——
UU No. 2t/1961

14
: PANITIA
GUBE RNUR PENGADAAN TANAH
PROPINSI
15
PANITIA
PENGADAAN TANAH

KABUPATEN
10.
T

|
PENELITIAN D
INVENTARISAS, A
MUSYAWARAH K
! PENYULUHAN S
PENENTUAN E
KEPENTINGAN UMUM GANTI KERUGIAN T
U
J
U
BERITA
ACARA PANITIA , 5 SETUM o

&
AKTE PEMILIK
PELEPASAN TANAH
HAK

11. PEMBAYARAN
GANTI RUGI
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b. Pengadaan Tanah di Kawasan Hutan

Tanah dikawasan hutan dikuasai oleh negara / pemerintah, dalam hal ini
kewenangannya berada di Departemen Kehutanan dan Perkebunan.

Apabila antar unsur pemerintah saling membutuhkan. atas tanah yang
berada dalam kawasan hutan dapat ditempuh berkoordinasi dan

konsultasi dengan Departemen Kehutanan dan Pemerin
dimana lokasi tanah yang akan dibebaskan berada.

Adapun tanah kawasan hutam berada pada kawasan ;

1. Hutan konservasi

2. ‘Hutan Lindung
3. Hutan Produksi

INFORMASI YANG D]PERLUKAN

e

TWFORMAS] Y ANG DIPERLUKAN:

REPELITA
KEBUTUHAN/PERMNTAAN
RENCANA PENGEMBANGR}*J wm.A
RENCANA TATA RUANG g

\c‘ég@wx

TNFORMASIT YANG DIPERLUKAN:
L. RENCANA UMUM

2. LOKASIPROYEK

3. DATA TEKNIS, LINGKUNGAN

taﬁ*“?aerah

14 PENGEMBANGAN & EKONOMI
MANFAAT  PROYEK ...
UNTUK PROYEK MENDATANG & -
2. PELAKSANEAN RKL & RFL RENCANA
) UMUM )
PENYARINGAN x—_
AMDAL TAHAP
BRA STUDI
| KELAYAKAN
g 2
PELINGKUPAN/
KA ANDAL INFORMASI YANG
DIPERLUKAN:
1. PRA STUDI
\ KELAYAKAN
! 2. SURVEI
TAHAP STUDI PENDAHULUAN
o clamresses T e Lo NGAN
TINFORMASI YANG DAN EKONOM
DIPERLUK AN: 7 3 —
. GAMBAR TERLAKSANA PEL
TERMASUK RKL & RFL PE[}?S@; ;;,‘;3"” KA ANDAL
TAHAP AKHIR REL & RPL
2. PROSEDUR OPERASI
3. "PROSEDUR 4 /
PEMELTHARAAN V\ 6
TAHAP [NFORMAST TANG
. PERENCANAAN DIPERLUKAM:
TAHAP KONSTRUKS] TERNIS A ELAYAKAN
(TERMASUK AMDAL)
PELAKSANAAN DAN - 2. SURVEI DETAIL
PEMANTAPAN PEMJABARAN
TNFORMASI YANG DIPERLUK AN, RKL & RPL RKL DAN RPL
I. DATARENCANA TEKNIS
2. DATA KONTRAK {GAMBAR,
SPESIFIKASI UMUM, 3
KETENTUAN UMUM,
SPESIFIKASI KHUSUS) TAHAP
PRA KONSTRUKSI INFORMAS! Y ANG DIPERLUK AN:
(PENGADAAN TANAH) I. DATA PERENCANAAN TEXNIS
2. DATA PEMILIKAN LAHAN
3. PEMINDAHAN PENDUDUK
PELAKSANAAN
DAN PEMANTAPAN
RKL & RPL
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PROSES PENYUSUNAN AMDAL

Sistern Manajemen Lingkungan

0

DIAGRAM ALIR

JENIS DOKUMEN

Informasi Proyek

Kompbnen kegiatan
yang berpotensi
menimbulkan dampak

l

Komponen Kegiatan
yang berpotensi
terkena dampak

[

Y

Prakiraan dan
evaluasi dampak

h 4

Rumusan
penanganan dampak

h 4

Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan
{(KL) dan Pemantauan Lingkungan

Perbaikan
RKL & RPL

anjutkan Kl dan PL sampai
ampak negatif sekecil mungkin
& dan manfaat proyek sesuai yang'

direncanakan

»  Kerangka Acuan Analisis
- Dampak ngkungan (KA-
. ANDAL)

- 5
\‘%‘ar kerja dan syarat-
Syarat pelaksanaan yang
fencakup rencana
pengelotaan dan
pemantauan lingkungan

'_. T yang ditTangRaT alzamT T

dokumen kontrak,

»  Standar operasi dan
pemeliharaan sarana dan
prasarana pengelotaan
lingkungan.

. Taté cara penilaian hasil
pelaksanaan RKL dan
RPL.

«  Dokumen RKL dan RPL
yang telah dimantapkan.

s  Dokumenpelaksanaan
pemantauan lingkungan.
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l. BAKU MUTU AIR PADA SUMBER AIR

Baiku Mutu Air Golongan A

Maksimum

Maksimum - Keter
" Yang Yang Metode Analisa Peralatan. -
No. Parameter Satuan Dianjurkan Diperbolehkan angan
FISIKA ,
1. Temperatur °C Temperatur Temperatur air | Pemuaian
air normal normal
2. | wama Unit PtCo 5 50 Kolorimetrik/ g5 ﬂg& finetrik/
Standar spektrofotorﬁﬁ e |%‘mn’u—;trik
i Wom
3. Bau - Tidak berbau Tidak berbau | Orga ti
: "
4, Rasa - Tidak berbau Tidak berbau ol
. wi_;g::y
5. Kekeruhan . Ma#1.5102 5 25 N e Turbidimetrik
6. | Residuterfarut [  Mgrt 500 1500 %, SuGiivi Timbangan analitik
AR dan kertas saring
0.45
KIMIA
1. Potensiometrik pH meter Nilai antara
pH ‘ ("range™)
2. Trimetrik ~ - Buret
Kalsium "EDTA - AAS (Atomic
‘Spektrofotomet Absarption
rik serapan Sectrophotome
atom - ter)
3. Trimetrik - - Buret
EDTA - AAS {Atomic
Spektrofotomet Absorption
rik serapan Sectrophotome
atorn ter)
4, ; mogfi Nihil 0.05 Gravimetrik Timbangan analitik
Barium (Ba) Spektrofotomet | dan kertas saring
rik serapan 0.45
atom
5. mg/1 0.1 1 Spektrofotomet | -  AAS
Besi (Fe) rik - spektrofotomet
Spektrofotomet er
rik serapan
atom
6. mg/1 0.05 05 Spektrofotomet | - AAS
Mangan (Mn) rik - Spektrofotomet
Spektrofotomet er
rik serapan
atom
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12

13.

- 14,

15,

- 16,

17.
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N
mg/1 Nihit 1 - Spekirofotomet | - AAS
“Tembaga {Cu) rik - Spektrofotomet
- Spekirofotomet er
’ rik serapan
atormn
mg/l 1 15 - Spektrofotomet | - AAS
Seng (Zm) rik - Spektrofotomet
- Spektrofotomet er s,
tik serapan Pl #;%
atom g" P
. gﬁﬁ”gm
mg/1 Nihil 0.05 - Spektrofotomet
Krom . : rik .
heksavalen - Spektrofotopet™
(CrE+) rik serap _ﬁgﬁ”ﬁi
atom , & &
ma/1 Nihil 0.01 @i’a% Fofotomet
Kadmium (Cd) g\kf}( P, 50
e fotomet
%, o ek Sepagan
b tam,
5
mg/1 0.0005 iSpektrofotometrik AAS
Raksa Total serapan atorm
(Hg)
mg/ Spektrofotometrik AAS
Timbal (Pb) serapan atom
0.05 - Spektrofotomet | - AAS
Arsen (As) ik - Spektrofotomet:
) - Spektrofotomet er
rik serapan
atomn
0. - Slpektrofotomet - AAS
rik - Spektrofotomet
- Spektrofotomet er
rik serapan
atom
mg/1 Nihil 0.05 - Spektrofotomet | - AAS
Sianida (CN}) rik - Spektrofotomet
- Spektrofotomet er
rik serapan
atom
mg/1 Nihil Nihil - Titrimetrik - Buret
Sulfida (S) - Spektrometrik - Spektrofotomet
‘ er
mgf1 - 1.5 Spektrometrik Spektrofotometer Minimum
Fluorida (F) 0.5




18.

19.

20.

21.

23.

24,

25.

26

27.

28.

‘permanganat

biru metilen

Fenol ,,;m;i% .

Klorida {Cl)

Sulfat (SO4)

Amonial
bebas

(NH3 — N)

Nitrat (NO3 -
N)

Nitrit (NO2 -
N)

Nitai -

Senyawa aktif

5
P

i
i)

Minyak &%
Lemak

Karbon
Kloroform
ekstrak

PCE

mg/1

mg/i

mg/1

maf

mg/1

mgf1

mgf1

Pelatihan Kepata Proyek Pekerjaan SDA

200

| 200

Nihil

Nihil

Mihil

Nihil

0.04

Nihil

400

| Nihil

10

Nihil

0.5

Nihil

Sistem Manajemen Lingkungan

Titrimetrik

- Gravimetrik
- Spektrofotomet
rik

Spektrofotometrik

Trimetrik

Spektrbfotometrik

" Spektrofotometrik

- Gravimetrik
- Spektrofotomet
rik infra merah

Spektrofotometrik

Kromatografi

Spe

Spg

S

)

Spe

Buret

Timbangan
analitik
Spektrofotomet
er

ktrofof
d B

o
otometer

ktrofotometer

Burat

Spektrofotometer

Spektrofotometer

Timbangan
analitik
Spekirofotomet
erlR

Spektrafotometer

Kromatografi
Gas (GC)
HPLC

&=
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BAKTERIO-
LOGI .
; MPN/100 Nihil Nihil MPN atau Filtrasi Tabel MPN
Coliform mi ~ '
Group
Nihil Nihil Mikroskopis Mikroskop 8%,
Kuman , : ’ gggmg%
Parasitik : &3&% Nl %
Ay
§ ey
o Nihil Nihil Kultur & flolasi | Seletitmed
Kuman s %
Patageni % g
RADIOAKTIVI
| TAS . .
pCl - 100 Geiger - Muller
Aktivitas beta ) Counter
total
. pCl - B counting Geiger — Muller
~Strontium — 90 ' Counter
pCl o counting o counter
Radium —226 .
PESTISIDA .
| Nihil Nihil Kromatografi - Kromatografi
isi . ' Gas (GC)
Pest
i - HPLC
- Kromatografi
lapis tipis (TLC)

Sumber : Kepmen. KLH No. 02/MENKLH/1988 tentang Penetapan Baku Mutu Lingkungan
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Pelatihan Kepala Proyek .Peke!]',aan SDA

w

Baku Mutu Air Golongan B

Sistem Manajemen Lingkungan

Maksimum Maksimun
No. Parameter Satuan Yang Di Yrggﬁahka Metode Analisa Peralatan K:te-
: Dianjurkan pe n rangan
FISIKA
1. Temperatur {1eC Temperatur | Temperatur air | Pemuaian
air normal normal g
2. Residu terlarut Mag/1 500 1500 Gravimetrik
KIMIA
1. 5-9 Nilai antara
pH ) (‘range”)
Lol
- : -:-& .
2. mg/1 Nihil CAC A Timbangan analitik
Barium (Ba) 4 % % Spektrofotome | dan kertas saring
b Uik serapan 0.45
’ atom
3 mg/1 Spektrofotome | - AAS
Besi terlarut(Fe) trik - Spekirofotornet
: Spektrofotome er
trik serapan
atom
4. i Spektrofotome | - AAS
Mangan ?5;& " trik - Spektrofotomet
terlarut{Mn) - Spektrofotome er
trik serapan
atom
5. Nihil 1 - Spektrofotome | -  AAS
trik - Spekirofotomet
- Spektrofotome er
trik serapan
atom
6. mgi 1 15 . - Spektrofotome | - AAS
Seng {Zn) trik - Spekirofotomet
- Spektrofotome er
{rik serapan
atom
7. mgf1 Nihil 0.05 - Spektrofotome | - AAS
Krom heksavalen trik
(Cré+) - Spekirofotome
trik serapan
atom
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Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA

Sistem Manajemen Lingkungan

8. mg/1 Nihit 0.01 - Spektrofotome | - AAS
Kadmium {Cd) trik '
- Spektrofotome
trik serapan
atom
9. maf1 0.0005 0.001 - "Spektrofotome | - AAS
Raksa (Hg) (Cr6 trik
+} - Spektrofotome
trik serapan
atom
10. mgf 0.05 01 Spektrofotometrik
Timbal (Pb) . serapan atormn
11. myg/1 Mihil 0.05
Arseq (As)
12, magt1 Nihil Spektrofotome’ | - AAS
Selenium (SE) trik - Spaktrofotomei
Spektrofotome er
trik serapan
atam
13, mgf. Spektrofotome | - AAS
Sianida (CN) trik - Spektrofotomet
Spektrofotome er
trik serapan
atom
14, Titrimetrik Buret
Spektrometrik | Spektrofotometer
15. 1.5 Spektrometrik Spektrofoto-meter | Minimum
0.5
16, mag/1 200 600 Titrimetrik Burst
Kierida (CI)
17. mg/1 200 400 - Gravimetrik - Timbangan
Sulfat (SO4) : - Spektrofotome analitik
trik - Spektrofotomet
er
18. mg/1 0.01 04 Spektrofotometrik | Spektrofoto-meter

Amanial bebas

{NH3 - N)

617




19.

20,

21.

22,

23,

24,

25,

26.

27.

28.

Nitrat (NO3 ~ N)

Nitrit (NO2 - N)

Oksigen terlarut
(DO)

Kebutuhan
Oksigen Biokimia
(COD)

Kebutuhan

 Oksigen Kimia

Senyawa aktif biru

metilen

Fenol

Minyak & Lemak® &,

A B
KathonKofoform
ekstrak,

%

PCB

BAKTERIOLOGI

Coliform Group

Caliform tinja

mg/1

ma/t

mog/i

mg/t

mo/i

mgf

mg/1

MPN/100 ml

MPN/100 mi

Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA
M e — ——_ ——— —______.—— ]
—

Nihil

10

Nihi

0.04

Nihil

10000

20000

10

05

Nihil

Sistem Manajemen Lingkungan

Spektrofatometrik
Spektrofotornetrik

- Titrimetik

- Potensiometrik

- Titrimetik
- Patensiol

fg,gﬁemrofotometrik

Spektrofotometrik

- Gravimetrik

- Spektrofotome
trik Infra
merah

Spektrofatometrik

Kromatografi

MPN atau Filtrasi

MPHN atau Filtrasi

Spektrofotcmeier

Spektrofoto—meter

Spektrofo-tometer

Spektrofo-tometer

- Timbangan
analitik .

- Spekirofotomet
erlR

Spektrofo-tometer

- Kromatografi
Gas (GC)
- HPLC

Tabel MPN, filter
holder & corong
counter

Tabel MPN, filter
holder & corong
counter
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Pelatihan Kepala Proyek Pekerj,aan SDA Sistem Manajemen Lingkungan
i —=er

'RADIOAKTIVI-
TAS -

pCI . | 100 B counting Geiger - Muller

Aktivitas beta total Counter

pCl - 2 ' B counting Geiger — Muller
Counter

Strontium - 90

: pCl - 2 - o counting
Radium -226

PESTISIDA .
Kromatografi
" Gas (GC)
- HPLC
- Kromatografi
lapis tipis (TLC)

mg/1 Nihil 0.017 Kirg
Aldrin .

}*
maf1 Nihil

b3 Gas (GC)
- HPLC
- Kromatografi

lapis tipis (TLC)

; i&;;'omatograﬁ - Kromatografi
Chlordane L

Kromatografi - Kromatografi
Gas (GC)

- HPLC

- Kromatografi
lapis tipis (TLC)

DDT

Kromatografi - Kromatografi
Gas (GC)

1- HPLC
Kromatografi
lapis tipis (TLC)

Dieldrin

’:;% . mgft Niil 0012 Kromatografi grorrzzétg?raﬁ
Endrin g as

R - HPLC
Kromatografi

lapis tipis (TLC)

mg/1 Nihil 0.012 Kromatografi - Kromatografi
: Gas {GC)
- HPLC
«  Kromatografi
lapis tipis {TLC}

Heptachlor

mgi1 Nihil 0.012 Kromatografi - Kromatografi
Gas (GC)

- HPLC

- Kromatografi
lapis tipis (TLC)

ma/1 Nihil 0.012 Kromatograft - Kromatografi

Lindane S;i éGC)

Heptachlor
epoxide
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1.

Petatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA

Metoxy chior

Organ-ofosfat dan
carbamate

Toxaphene

mg/1

| mgh

m_gl1

Mihil

Nihil

Nikil

0.012

0.012

0.012

Sistern Manajemen Lingkungan

Kromatografi

Kromatografi

- Kromatografi
lapis tipis (TLC)

- Kromatografi
Gas (GC)

= HPLC

~  Kromatografi
lapis tipis (TLC)

&g
K ma%ﬁ?’raﬂﬁ
284GE)

P, % 0

b EKrdﬁatograﬁ

@gas (GC)

# HPLC
Krdmatografi

lapis tipis {TLC)
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Pelatihan Kepala Proyék Pekerjaan SDA Sistem Manajemen Lingkungan
. e —————— e ——

Baku Mutu Air Golongan C

Kadar . Kete-
Parameter Satuan Maksimum Mstode Analisa Peralatan rangan
FISIKA
Temperatur ' Temperatur air Permnuaian Terrqometer
normalt 3°C .
' ' P
Residu tertarut Ma/ 2000 Gravimetrik Timbangan dnali
‘dan kertas san
KIMIA
6-9 Potensiametrik
pH
mg/1 0.02 AAS
Tembaga (Gu) - Spektrofotormet
er
mg/1 Spektrofotometrik | -  AAS
Seng (Zn) Spektrofotometrik | -  Spektrofotomet
serapan atom er
Spektrofotometrik | - AAS
Krom heksavalen Spektrofatometrik
serapan atom
Spektrofotometrik | - AAS
Spektrofotomnetrik
serapan atom
Spektrofotometrik | -  AAS
Speltrofotometrik
" serapan atom
mg/1 0.03 Spektrofotometrik - AAS
Timbal (Pb) serapan atom
mg/1 1 - Spektrofotometrik | - AAS
Arsen (As) serapan atom
mgit 0.05 - Spektrofotometrik | - AAS
Selenium {Se) - Spektrofotometrik | - Spekirafotomet
serapan atom er
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Pelatihan Kepala Proyék Pekerjaan SDA

Sistem Manajemen Lingkungan

10. mg/1 0.02 - Spekirofotometrik | - AAS
Sianida (CN) serapan atom
11, mg/ 0.002 - Titrimetrik - Buret
Sulfida (S) - Spektrometrik - Spektrofotomet
er
12. mg/1 1.5 Spektrometrik
Fluorida (F)
13. . mg/t 0.016 Spektrofotometrik
Amaonial bebas
(NH3 - N}
.*%:;:EW"; .
14, mg/1 0.06 ) 'i§§§ktrofotomete
Nitrit (NO2 — N} e
15. mg/1 Spektrofotorneter
Khlorin bebas
(C12)
16. mg/1 Titrimetik - Buret
Oksigen tertarut Potensiometrik - DO meter
(DO)
17. Spektrofotometrik Spektrofotorneter
18. Spekirofotometrik Spekirofotometer
19. mg/1 1 - Gravimetrik - Timbangan
Minyak & Lemnak - Spektrofotometrik analitik
Infra merah - Spektrofotomet
er IR
RADIOAKTIVITA
S
1. pCl’ 1000 %) f counting Geiger — Muller *) aktivitas tanpa
Aktivitas bet Counter adanya 5r-80 &
tivitas beta total Ron.225
2 pCi 10 £ counting Geiger — Muller

Strontium — 90

Counter
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Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA Sistem Manajemen Lingkungan'

pCH 3 | o counting | o counter
Radium —226

PESTISIDA

mgi "~ | 0.002 Kromatografi - Kromatografi
Gas (GC)

- HPLC r"'#.;l‘;‘i;i\,&
- Kromatografi ﬁ
iapis tipis (TL) {%*&

DDT

|

mgfi 0.012 Kromatografi Kromalg_ﬂgra%%g,‘

Endrin

mgi 0.21
BHC -

Kromatografi
Gas (GC)
HFLC
Kromatografi
lapis tipis (TLC)

mg/4
Methys Parathion

Kromatografi - Kromatografi
. Gas (GC) .

- HPLC

Kromatografi

lapis tipis (TLC)

Malathion
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Baku Mutu Air Golongan D

Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA

Sistem Manajemen Lingkungan

" No.

Parameter

FISIKA
Temperatur

Residu teriarut

Daya hantar listrik

‘KIMIA

pH

Mangan (Mn)

Tembaga (Cu}

Kadmium (Cd)

Raksa {Hg)

Timbal {Pb)

Arsen {As})

Satuan

mg/1

mhaos/cm
{25 °C)

mgf1

my/1

mg/1

mg/1

mot 1

mgi

Kadar Maksimum

Metode Analisa

Temperafur_ Pemuaian
normal

1000 - 2000 Gravimetrik
1750 - 2250 Potensiomsatrik

0.01 -

0.005 -

Spektfofotometrik

. "Spektrofotometrik
"$erapan atom

Spektrofotometrik
Spektrofotometrik
serapan atom

Spektrofotometrik
Spektrofotometrik
serapan atom

Spektrofotometrik
serapan atom

Spektrofotometrik
serapan atom

Spektrofotometrik
serapan atom

Spektrofotometrik
serapan atom

Spekirofotometrik

serapan atom

Peralatan

Termometer

Timbangan analitik ;4
dan kertas saringi) 45:4”
K

Spekirofotometer
- AAS

- Spekirofotometer
- AAS

- Spektrdfctometer
- AAS

Kete-
rangan

Sesuai kondisi
setempat

Tergantung
-,u_ tanaman

tanaman
peka.
2250 untuk
tanaman yang
agak tahan
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Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA

Sistem Manajemen Lingkungén

Radium —226

10, mgi | 0.02 - Spektrofotometrik | -  Spektrofotometer
Selenium {Se) - Spektrofotometrik - AAS
. serapan atom
. mg/t 0.5 - Spektrofotometrik - Spektrofotometer
Nikel (NI) - Spektrofotometrik - AAS
serapan atom »
12. mgf1 0.2 - Spektrofotometrik F
Kobalt (Ca) - Spektrofotometrik
serapan atom
13. mgi1 1 - ‘Spekirofotometrik
Boron (B) - Spektrofotome 3
serapan atol ol
g [
14, mg/ 60 Flame fotometik™ ¥*¥%<-Fiame fotometer
iy, E
Na (garang % & ”*;%
alkali} ’ S
15, mg/1 Kalkulator Maks. 10 utk.
Sodium tanaman peka
Absorption Rati . :
(SAR) © Maks. 18 utk.
‘ tanaman
kurang peka.
16. Perhitungan Kalkulator MakKs. 1.25
Resldual sodium ::; :anaman
carbonat (RSC. .
¢ ) Maks. 2.5 utk,
tanaman
kurang peka.
" bt | 10007 B couning e er e e
Altivitas’
klivitas'beta total S50 & Ra-
226
2, pCl 10 @ counting Geiger — Muller
Strontium — 90 Counter
3. pCl 3 o counting « counter

Sumber : Kepmen. KLH No. 02/MENKILH/1985 tentang Penetapan Baku Mutu Lingkungan
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Pelatihan Kepata Proyek Pekerjaan SDA Sistem Manajemen Lingkungan

m
P e i

Baku Mutu Air Limbah *)

No. Parameter Satuan Galongan Baku Mutu Air Limbah
l. ] 1] v
FISIKA
1. Temperatur °C 36 38 40 45
2. | Zat padat terlarut g/t 1500 2000 4000 5000
3. Zat padat tersuspensi mg/1 100 200 400 500
KIMIA
1. Ph
2. Besi teriarut (Fe)
3. Mangan terlarut (Mn)
4. Barium (Ba)
5. Tembaga (Cu)
6. Seng {Zn) _
7. Krom heksavalen (Cr 6+)
8. | Krom total (Cr} o, el
9. | Cadmium (Cd) D8, | e 0.5
10. | Raksa (Hg) ] a8 0.006 0.01
11. | Timbal (Pb) 1 2
12. | Stanum (Sn) 3 5
13. | Arsen (As) . 0.5 1
14. | Selenium (Se) 05 1
15. | Nikel (Ni) 0.5 1
16. | Kobalt (Co) 0.6 1
17. | Sianida (CN) 05 1
18. 1 Sulfida (H2 8) 0.1 1
"19. | Fluorida (F) 3 5
20. | Klorin bebas (CI 2) 2 5
21. | Amoniak bebas (NH3-N) 5 20
22, | Nitrat (NO3-N) : 30 50
23. | Nitrit (NO2-N) . " 3 5
24, Kebutuhan ok A 150 300 |
a . 300 600
10 16
1 2
4 Wiy 10 20
29. | 'Mifyak mineral 50 100
30. | Radioakitivitas**)
31. | Pestisida termasuk PCB
*t*)
Keterangan :

*)

*R)

i-lri)

Kadar bahan limbah yang memenuhi persyarakatan baku mutu air limbah tersebut tidak diperbolehkan dengan

cara pengenceran yang airnya secara langsung diambi! dari sumber air.
Kadar bahan limbah tersebut adalah kadar maksimal yang diperbolehkan, kecuali pH yang meliputi juga kadar

minimal.

Kadar radioaktivitas mengikuti peraturan yang berlaku,
Limbah pestisida yang berasal dari industri yang memformulasi atau memproduksi dan dari konsumen yang
mempergunakan untuk pertanian dan lain-lain tidak boleh menyebabkan pencemaran air yang mengganggy -

pemanfaatannya.
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Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA

Sistem Manajemen Lingkungan

BAKU MUTU UDARA AMBIEN

I Y T T R 1

. Waktu
2 Metode . Keteranga
No.__ Parameter Peng:kura Baku Mutu Analisis *) Peralatan ) n
1. Sulfur dioksida 24 jam 0.10 ppm Pararosonilin Spektrophoto
(S02) (260 u meter
2. Karbon 8 jam 20 ppm NDIR NDIR Anﬂyz{
monocksida (CO) (2260 u s
g/m’)
3. | Oksida nitrogen | 24 jam 0.05 ppm Saltzman’
{Nox) (92, 50 u
g/m®)
4. | Oksidan (03) 1jam 0.10 ppm s [*Spaktfophoto
(200 u “Pmeter
g/m’) T
5. Debu 24 jam 0.26 mglm 1 Hi - Vol
‘6. | Timah hitam (Pb) | 24 jam (c Péwmetnk - Hi-Vol
EXstratif, - AAS
# pengabuan
7. -Hidrogen sulfida ‘Mercurythiocy | Spektrophoto
(H2S) anate meter
8. Amonia (NH3) Nessier Spektrophoto
meter
Hidrokarkt Fiame inization | GC
(160 u
g/m®)

Yan& %
dilakuki
Standar H2S tidak berlaku uniuk daerah yang mengandung H28S secara alami.

= High Volume Sampling Method
= Atomic Absorption Spectrophotometer

) = yang dianjurkan

NDIR = Non - dispersive infrared.
Hi = Vat

AAS

GC = Gas Caromatograph

sud dengan "waktu pengukuran® adalah wakty perataan (“averaging time"} dan untuk pengukuran
Fperhitungan secara “geometric mean”
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b  —,eeeeeee———— .

Il. SUMBER UDARA BERGERAK

€0 grikm "Baku Mutu Emisi
Bahan { Uji Tahap Maksi- Rata- Maksi- Rata- | Maksi | Rata-
No. Parameter Bakar Operasi mum rata mum rata mum rata
1. Mobil penumpang dengan | Bensin 10 28.2 246 4.2 36 37 31
tempat duduk  untuk

maksimal 8 orang

2 Mobil dengan dari 2,3 ton | Bensin 10 314 26.8

3. Kendaraan bermotor
diesel : *) Solar B 1.05 920 920
- Direct injection ) Sokar N 1.05 '920 920
- Indirect injection

4, Kendaraan roda 2 (dua} :
" Bensin idling
- untuk 4 tak Bensin Idfing
- unfuk 2 tak

5.

Keterangan :
*} dalam ppm
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DAFTAR PUSTAKA

Undang undang No. 4 tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup dan Pémbangunan, Prof. Dr. Emit Salim, 1991
Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, Prof. Dr. Otto Sumarwoto,
Peraturan Pemerintahan No. 51 téhun 1993 tentang AMDAL

Baku Mutu Lingkungan
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 69/KPTS/19§
AMDAL Proyek :







PELATIHAN KEPALA PROYEK PEKERJAKNS
SUMBER DAYA AIR

MODUL : PMW - 05
SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN
EPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

ADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PUSAT PELATIHAN JASA KONSTRUKSI

OHT 1-01

Q

PMW - 05 :
SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN

Qoo0000
00000000

Qo000
0008000

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU)

SETELAH MODUL INI DIPELAJARI, PESERTA
MEMAHAMI PROSES PENGENDALIAN
LINGKUNGAN DAN LALU LINTAS DAN
PENYELENGGARAAN PELAKSANAAN
KONSTRUKSI, SERTA MAMPU MELAKUKAN
LANGKAH KEGIATAN BERKAITAN DENGAN
PENGENDALIAN LINGLKUNGAN DAN _
PENGENDALIAN LALU LINTAS MULAI PERSIAPAN
PELAKSANAAN SAMPAI DENGAN SELESAINYA
PROYEK

OHT1-02




~ 00000

TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK) | 3555

PADA AKHIR PELATIHAN PESERTA MAMPU :

1. MEMAHAMI DASAR-DASAR DAN LANDASAN HUKUM
PENGENDALIAN LINGKUNGAN SERTA DOKUMEN
PENGENDALIAN LINGKUNGAN YANG DIPERLUKAN BAGI
KEPENTINGAN PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PROYEK

2. MEMAHAMI MEKANISME DAN STANDAR PROSEDUR
PENGENDALIAN LINGKUNGAN PADA PROSES
PENYELENGGARAAN PEKERJAAN SUMBER DAYA AIR

3. MAMPU MELAKUKAN LANGKAH PENGENDALIAN
LINGKUNGAN DARI ASPEK LEGAL, ADMINISTRASI DAN
TEKNIS YANG DIPERLUKAN PADA SAAT
PENYELENGGARAAN PEKERJAAN

4. MEMAHAMI KONSEKUENSI ATAS KELALAIAN DALAM
MENGELOLA PENGENDALIAN LINGKUNGAN DAN LALU
HRJ:%ITRADA PENYELENGGARAAN PEKERJAAN SUMBER

OHT 1-03

PENDEKATAN SISTEM MANAJEMEN | 5358

LINGKUNGAN 3552
1. MENYENTUH SEMUA ASPEK LINGKUNGAN HIDUP
BESERTA EKOSISTEMNYA

2. PEMANFAATAN SUMBER DAYA ALAM BAGI
PENINGKATAN KESEJAHTERAAN RAKYAT, DAN
PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP

3. PENGANEKARAGAMAN PEMANFAATAN SDA
hEﬂll(Egll\DlghlﬁllJNG PEMERATAAN SDA DAN KETAHANAN

OHTZ-O




4. PENINGKATAN POTENSI SUMBER DAYA YAN
DAPAT DIPERBAHARUI DIUPAYAKAN DENGAN
JALAN REHABILITASI SDA

5. KESADARAN MASYARAKAT AKAN PENTINGNYA
PEMELIHARAAN DAYA DUKUNG LINGKUNGAN
HIDUP

6. PEMBANGUNAN YANG MAKIN MENINGKAT DAN
BERTAMBAHNYA PENDUDUK :

7. PEMANFAATAN DAN PENGELOLAAN SUMBER DAYA
LAHAN, AIR HUTAN DAN POLA TATA RUANG
SECARA MENYELURUH DAN TERPADU

" OHT2-02

ASPEK LEGALITAS

o UU 4 TH 1982 TTG KETENT POKOK
PENGELOLAAN LINGK HIDUP

e PP 29 1986 > PP51 1993 TTG ANALISIS
MENGENAI DAMPAK LINGKUNGAN

e BERBAGAI KEPMEN LINGK HIDUP / KA
BAPPEDAL

e BERBAGAI KEPMEN SEKTORAL

OHT 2-03




o 0O

UNSUR DALAM
LINGKUNGAN HIDUP

e UNSUR MATERI

o ZAT BERBENTUK
¢ BIOTIK -> HEWAN, TUMB, MANUSIA
e ABIOTIK - TANAH, AIR, UDARA

e UNSUR ENERJI = MATAHARI
e UNSUR RUANG - TERTENTU

o UNSUR KONDISI / SITUASI > SOSIAL,
BUDAYA, EKONOMI

[elslalslnlele

jsloiaiolulele)
jalslelslelnlale]
QoCQo0o0

OHT3-0
PENGELOMPOKAN g3
ASPEK LINGKUNGAN HIDUP

DALAM KEGIATAN KONSTRUKSI

e KOMPONEN FISIK - KIMIA > IKLIM, FISIOGRAFI,
HIDROLOGI, HIDROOCEANOLOGI, RUANG -TANAH -
LAHAN

¢ KOMPONEN BIOLOGI > FLORA & FAUNA

¢ KOMPONEN SOSIAL EKONOMI DAN SOSIAL BUDAYA >
DEMOGRAFI|, SOSIAL EKONOMI, SOSIAL BUDAYA,
KESEHATAN MASYARAKAT

OHT 3-02




INTERAKSI ANTARA
KOMPONEN EKOSISTEM

OOQCOOO0
[eislslelelelele]

GEOOGO0
BT TR T L)

e INTERAKSI SIMBIOSIS
o INTERAKSI ANTAGONISTIK
o NETRALISTIK

OHT 3-03

QoOCCGD
[slslelslelsivle]
CooOoO0

QOGO0G00
(SIS

BAKU MUTU LINGKUNGAN

e BAKU MUTUAIR-GOLAS/DD
e BAKU MUTU UDARA > AMBIEN, EMISI

e BAKU MUTU AIR LAUT > ATAS DASAR
PEMANFAATANNYA

o MUTU KEBISINGAN

OHT 3-04




(1418
QQQo0
OoCCo

AMDAL g85t0
o ANALISIS MENGENAI DAMPAK
LINGKUNGAN

o ADALAH HASIL STUDY MENGENAI
DAMPAK PENTING DARI SUATU
KEGIATAN YANG DIRENCANAKAN
TERHADAP LINGKUNGAN HIDUP

o DIPERLUKAN UNTUK PROSES
PENGAMBILAN KEPUTUSAN

OHT 4- 01

HECOO00G
GHOGHEE
o O

MENURUT JENIS KEGIATANNYA | &
AMDAL DIKELOMPOKAN
o AMDAL SEKTORAL

o AMDAL KAWASAN

e AMDAL MULTI SEKTOR

o AMDAL REGIONAL

OHT 4-0Q2




DOKUMEN AMDAL 5858

o KERANGKA ACUAN — ANDAL
o ANDAL (ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN)
o RKL - RENCANA PENGELOLAAN

LINGKUNGAN
¢ RPL - RENCANA PEMANTAUAN
LINGKUNGAN
OHT 4-03
DAMPAK PENTING

o ADALAH PERUBAHAN LINGKUNGAN YAN
SANGAT MENDASAR YANG DIAKIBATKAN
OLEH SUATU USAHA ATAU KEGIATAN (
KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGENDALIAN
DAMPAK LINGKUNGAN NO.KEP. 056 THN 1994
TGL18-3-'94) |

¢ PASAL 16 UU NOMOR 4 THN 1982
MENYATAKAN BAHWA SETIAP RENCANA
KEGIATAN YANG DIPERKIRAKAN AKAN
MEMPUNYAI DAMPAK PENTING TERHADAP
LINGKUNGAN WAJIB DILENGKAPI DENGAN
AMDAL OHT 4-04
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AMDAL DALAM PROSES
PENGEMBANGAN PROYEK

e TAHAP PERENCANAAN UMUM
e TAHAP PRA STUDI KELAYAKAN
e TAHAP STUDI KELAYAKAN

e PENJABARAN RKL DAN RPL PADA TAHAP
DESAIN

o PELAKSANAAN RKL DAN RPL
e EVALUASI TAHAP PASCA PROYEK

00C0000
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OHT 4-05

FAKTOR-FAKTOR YANG MENIMBULKAN £¢:
DAMPAK PENTING £33
PADA PEKERJAAN KONSTRUKSI 9908
¢ JUMLAH MANUSIA YANG KENA DAMPAK :
s LUAS WILAYAH SEBARAN DAMPAK

o LAMANYA DAMPAK BERLANGSUNG

o INTENSITAS DAMPAK

BANYAKNYA KOMPONEN LAIN YANG KENA
DAMPAK

SIFAT KUMULATIF DAMPAK
* BERBALIK ATAU TIDAK BERBALIKNYA DAMPAK

OHT 4-06




PRINSIP PENGELOLAAN egsge
LINGKUNGAN 4088

¢ PREVENTIF (PENCEGAHAN)
o KURATIF (PENANGGULANGAN)
o INSENTIF (KOMPENSASI)

OHT 5-01

PENDEKATAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN |

OOGO000
OGOSO000

e TEKNOLOGI
e EKONOMI
¢ INSTITUSIONAL / KELEMBAGAAN

OHT 5-02




KOMPONEN PEKERJAAN YANG | 335
MENIMBULKAN DAMPAK 2333

1. SAAT PERSIAPAN PELAKSANAAN
2. SAAT PELAKSANAAN KEGIATAN

OHT 5-03

1. PERSIAPAN PELAKSANAAN 25580
KONSTRUKSI 8288

a. MOBILITAS PERALATAN BERAT, TERUTAMA UNTUK
JENIS KEGIATAN KONSTRUKSI YANG
MEMERLUKAN BANYAK ALAT-ALAT BERAT DAN
TERLETAK ATAU MELINTAS AREAL PERMUKIMAN,
SERTA KONDISI PRASARANA JALAN YANG
KURANG MEMADAI

b. PEMBUATAN DAN PENGOPERASIAN BENGKEL,
BASE CAMP DAN BARAK KERJA YANG BESAR DAN
TERLETAK DI AREA LINGKUNGAN PERMUKIMAN

¢. PEMBUKAAN DAN PERBERSIHAN LAHAN UNTUK
LOKASI KEGIATAN YANG CUKUP LUAS DAN DEKAT

AREAL PERMUKIMAN

OHT 5-04




2. PELAKSANAAN KEGIATAN
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KONSTRUKSI

PEKERJAAN TANAH, MENCAKUP PENGGALIAN
DAN PENIMBUNAN TANAH

PENGANGKUTAN TANAH DAN MATERIAL
BANGUNAN

PEMBUATAN PONDASI, TERUTAMA PONDASI
TIANG PANCANG

PEKERJAAN STRUKTUR BANGUNAN, BERUPA
BETON, BAJA DAN KAYU

e. PEKERJAAN JALAN DAN PEKERJAAN JEMBATAN

]

PEKERJAAN PENGAIRAN SEPERTI SALURAN DAN
TANGGUL IRIGASI / BANJIR , SUDETAN SUNGAI,
BENDUNG SERTA BENDUNGAN

OHT 5-05

DAMPAK YANG TIMBUL PADA
PEKERJAAN KONSTRUKSI
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MENINGKATNYA PENCEMARAN UDARA
TERJADINYA EROSI/ LONGSORAN
PENCEMARAN KUALITAS AIR
KERUSAKAN PRASARANA

GANGGUAN LALU LINTAS

BERKURANGNYA KEANEKARAGAMAN FLORA DAN
FAUNA

OHT 5-06




 SOSIAL BUDAYA DAN HUBUNGAN | 8550

MASYARAKAT 8858

1. MENGENALI SOSIAL BUDAYA
2. AZAS LEGALITAS PEDESAAN

3. PENANGANAN KEAMANAN
LINGKUNGAN PROYEK

OHT 6-01

PEMBEBASAN TANAH 3858

SEHARUSNYA DALAM PEMBEBASAN
TANAH INI AZAS "MUSYAWARAH”
DIJADIKAN LANDASAN DAN KALAU PERLU
DALAM SETIAP PEMBICARAAN BEBERAPA

- WAKIL RAKYAT DIWAJIBKAN TURUT

SERTA, APABILA SALAH URUS AKAN
BEREKOR PANJANG

OHT7-M




MENGENAL S
STATUS HUKUM TANAH | i

DIKENAL 3 STATUS HUKUM TANAH YAITU :

1. TANAH NEGARA YANG DIATUR UNDANG-UNDA G
NO. 5 TAHUN 1960 (UUPA). TANAH NEGARA
DIKUASAI OLEH PEMERINTAH BAIK PUSAT
MAUPUN DAERAH

2. TANAH HAK YANG DIATUR DALAM UNDANG-
UNDANG NO. 5 TAHUN 1960 (UUPA). TANAH HAK
INI DIKUASAI OLEH.  PEMILIKNYA DENGAN :

- HAK MILIK (HM)
- HAK GUNA BANGUNAN (HGB)
- HAK PAKAI (HP)

- HAK PENGELOLAAN (HPI)

- HAK TANAH ADAT

3. TANAH KAWASAN HUTAN YANG DIATUR DALAM

UNDANG- UNDANG NO. 41 TAHUN 1990
OHT7-02

TAHAPAN PENGADAAN TANAH

e SEBELUM PENGADAAN TANAH
e PADA SAAT PENGADAAN TANAH
o SESUDAH PENGADAAN TANAH
o PEMANFAATAN TANAH

o PENGAMANAN FISIK

e PENGAMANAN YURIDIS

OHT 7-03




DASAR HUKUM DAN PROSEDUR | g332°
PENGADAAN TANAH 3560

' PERATURAN-PERATURAN PENGADAAN TANAH |

TANAH NEGARA TANAH KAWASAN HUTAN ©
- UUNo.5 - UU No. 41 Tahun 1999
Tahun 1960 - KPTS Menteri Kehutanan P
- PMDN No, 5 tahun 1973 No. 164/KPTS-1194
TANAH HAK

= UU No. 20 Tahun 1961
- KEPPRES RI No. §5 Tahun

1993

o

- PMA No. 1 Tahun 1994

OHT7-04
[e]s10;
PENGADAAN TANAH UNTUK KEPENTINGAN UMEM-
(KEPPRES RI NO. 55 TH. 1993) 2838°
[t awemon oo mRm ° e

L 4

PANITIA
PENGADAAN TANAH
KABUPATEN
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1
PENELITIAN o
INVENTARISASHE, A
MUSYAWARAH [
PROYEK P RINT.
ONTUR TPENENTUAN. c
Al
KEPENTINGAN LMUM GANTI KERUGIAN T
U
J
u
ACARA PANIT A 8. SETUIU
&
AKTE
PELEPASAN
HAK

1. PEMBAYARAMN
GANTI RUGI




